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A. Latar Belakang 
Sektor pertanian memegang peranan yang penting dalam pembangunan 
nasional, selain diharapkan mempunyai pertumbuhan yang tinggi, juga ditujukan 
untuk memecahkan masalah nasional seperti penyediaan pangan, penyediaan bahan 
baku industri, peningkatan devisa, perluasan kesempatan kerja, serta peningkatan 
pendapatan masyarakat, khususnya para petani. Salah satu upaya pemerintah dalam 
melakukan pembangunan sektor pertanian yaitu melalui kegiatan diversifikasi 
pertanian. Diversifikasi pertanian merupakan suatu upaya penambahan ragam varietas 
tanaman untuk menghasilkan komoditas yang berorientasi pasar, melalui budidaya 
pertanian. Salah satu bentuk dari diversifikasi pertanian yaitu budidaya wijen. 
Tanaman wijen dapat dikembangkan sebagai tanaman monokultur maupun tanaman 
sela (polikultur), selain itu wijen juga mempunyai keuntungan ekonomi yang cukup 
tinggi. 
Indonesia memiliki potensi serta prospek budidaya tanaman wijen, karena 
produksi di tingkat petani masih tergolong rendah yaitu hanya mencapai 300-400 
kg/Ha. Oleh karena itu, peluang peningkatan produksi wijen nasional masih terbuka, 
dimana terdapat lahan kering yang cukup luas untuk budidaya wijen sebesar 75% dari 
total lahan pertanian di Indonesia. Budidaya wijen relatif mudah dengan input 
produksi yang tergolong rendah, selain itu juga dapat ditumpangsarikan dengan 
tanaman palawija. Tanaman wijen dapat menyesuaikan diri dengan kondisi 
kekurangan air, bahkan pada lahan kering wijen dapat tumbuh dan menghasilkan 
produk dengan mutu yang baik. Peningkatan produksi wijen dalam negeri 
mempunyai dampak yang luas, selain terpenuhinya bahan baku industri untuk produk 
olahan wijen, juga diharapkan membuka peluang usaha yang dapat menyerap tenaga 
kerja (Tirtosuprobo, 2008). 
Pada kenyataannya hasil produksi wijen di Indonesia kurang memuaskan, 
karena jumlahnya belum mampu untuk mencukupi kebutuhan dan konsumsi dalam 
negeri. Setiap tahun Indonesia masih mengimpor wijen dengan volume impor yang 
terus bertambah. Produksi wijen di Indonesi hanya 2.500 ton per tahun, sedangkan 
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kebutuhan konsumsi dalam negeri mencapai 4.500 ton per tahun. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil produksi wijen di dalam negeri lebih kecil dibandingkan 
tingkat konsumsinya (Sunanto, 2002).  
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu sentra tanaman wijen di Jawa 
Tengah, dengan jumlah produksi 81,49 ton dan luas areal 169,96 ha pada tahun 2006 
(Dinas Pertanian, 2006), sehingga prospek peningkatan produktivitas wijen masih 
terbuka. Budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo sudah didukung dengan adanya 
industri pembuatan minyak, kecap, serta cabuk berbahan baku wijen yang terdapat di 
Desa Jagan dan Badran, Kecamatan Bedosari, dimana usaha tersebut juga siap untuk 
menampung hasil panen wijen dan telah banyak menyerap tenaga kerja. Melihat 
potensi dan prospek dari budidaya wijen tersebut, maka dapat menjadi peluang bagi 
petani untuk meningkatkan budidaya wijen, sehingga mendukung bertambahnya 
pendapatan serta kesejahteraan keluarganya. Namun,  sampai pada tahun 2008 ini 
hanya sedikit petani yang membudidayakan wijen, serta terjadi penurunan luas lahan 
dan jumlah produksi wijen di Kabupaten Sukoharjo. Luas lahan dan produksi wijen di 
Kabupaten Sukoharjo dari tahun 2002-2008 dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini : 
Tabel 1.1. Luas lahan dan produksi wijen di Kabupaten Sukoharjo 









  76,58 
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Sumber : Dinas Pertanian Sukoharjo tahun 2008 
Penurunan luas areal tanam dan produksi wijen dapat terjadi karena 
menurunnya minat masyarakat khususnya para petani terhadap budidaya wijen. 
Menurunnya minat petani dapat disebabkan oleh serangkaian kendala serta adanya 
pandangan atau persepsi terhadap prospek budidaya wijen, yang mempengaruhi 
keputusan petani dalam melakukan budidaya wijen selanjutnya. Persepsi petani 
terhadap budidaya wijen dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal 
dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Persepsi petani dapat menjadi 
salah satu dasar pengambilan keputusan dalam membudidayakan wijen, sehingga 
persepsi ini menarik untuk diteliti sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan yang mendukung pengembangan budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo. 
B. Rumusan Masalah 
Kabupaten Sukoharjo merupakan daerah yang mempunyai potensi dan prospek 
untuk pengembangan tanaman wijen. Melihat adanya prospek budidaya tanaman 
wijen sebagai bahan baku industri minyak wijen yang cukup potensial, maka terdapat 
peluang untuk mengembangkan budidaya wijen serta usaha agribisnis minyak wijen 
secara lebih optimal di Kabupaten Sukoharjo. Akan tetapi, adanya kendala teknis 
seperti penggunaan benih lokal oleh petani yang produktivitasnya relatif rendah, serta 
kesenjangan harga wijen antar musim juga dapat menjadi penghambat dalam 
pengembangan tanaman wijen secara berkelanjutan.  Harga wijen di luar musim 
panen yaitu Rp.7.500,00-Rp.12.500,00 per kilogram, sedangkan pada saat panen raya 
hanya mencapai kisaran Rp.5.000,00-Rp.5.500,00 per kilogram. 
 (Tirtosuprobo, 2008). 
Potensi budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo ternyata tidak diimbangi oleh 
hasil produksi yang mendukung, karena pada kenyataannya justru terjadi penurunan 
jumlah luas lahan serta produksi tanaman wijen yaitu dari areal seluas 117 Ha dengan 
jumlah produksi 41 ton pada tahun 2002 menjadi  22 Ha dengan produksi sebesar 
15,26 ton pada tahun 2008 (Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, 2008). Hal 
tersebut berdampak pada kurang terpenuhinya bahan baku untuk industri pembuatan 
minyak wijen. Pada dasarnya, petani dalam mengambil keputusan untuk 
membudidayakan wijen tidak terlepas dari persepsinya. Persepsi yang terbentuk 
dalam diri petani dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam (internal) 
maupun dari luar (eksternal), sehingga ikut menentukan cara pandangnya terhadap 
budidaya wijen itu sendiri.  
Berdasarkan uraian, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana persepsi petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana kondisi faktor internal dan eksternal petani yang membudidayakan 
wijen di Kabupaten Sukoharjo? 
3. Bagaimana hubungan antara faktor internal (usia, pendidikan formal, pendidikan 
non formal, pengalaman, dan pendapatan) serta faktor eksternal (lingkungan 
sosial, kedekatan, intensitas stimuli) petani yang membudidayakan wijen dengan 
persepsinya terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Menganalisis persepsi petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menganalisis kondisi faktor internal dan eksternal petani yang membudidayakan 
wijen di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Menganalisis hubungan antara faktor internal (usia, pendidikan formal, 
pendidikan non formal, pengalaman, dan pendapatan) serta faktor eksternal 
(lingkungan sosial, kedekatan, intensitas stimuli) dengan persepsi petani terhadap 
budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo. 
D. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 
di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta, serta agar lebih 
memahami tentang persepsi petani terhadap budidaya wijen, sehingga penelitian 
ini diharapkan dapat memberi masukan untuk pengembangan budidaya wijen 
selanjutnya. 
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan informasi 
dan landasan untuk menentukan kebijakan yang terkait dengan pengembangan 
budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan agar dapat 
lebih intensif dalam membudidayakan wijen. 






















II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian perlu lebih mengutamakan kegiatan penyuluhan 
yang bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat (petani),  agar selalu siap 
dan mampu menguasai serta menerapkan setiap alternatif inovasi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas usahatani dan pendapatan petani, 
demi perbaikan kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Mardikanto, 1993). 
Pembangunan pertanian menurut Mardikanto (1994) diartikan sebagai suatu 
proses yang ditujukan untuk selalu menambah produksi pertanian bagi tiap-tiap 
konsumen, yang sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap 
petani dengan jalan menambah modal skill untuk memperbesar turut campur 
tangan manusia di dalam perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. 
 Mosher (1966) membagi unsur–unsur pembangunan pertanian dalam dua 
bagian, yaitu syarat-syarat pokok atau mutlak pembangunan pertanian dan faktor–
faktor pelancar pembangunan pertanian. Unsur–unsur dalam bagian pertama 
disebut syarat–syarat pokok atau mutlak, karena dianggap mutlak agar 
pembangunan pertanian dapat berlangsung. Unsur–unsur dalam bagian kedua 
disebut sebagai faktor–faktor pelancar, karena sifat tidak mutlak dan merupakan 
penunjang bagian unsur–unsur dalam bagian pertama. Dengan demikian, maka 
pengertiannya adalah bahwa tanpa adanya syarat- syarat pokok atau mutlak, 
pembangunan pertanian tidak dapat berlangsung, meskipun lengkap tersedianya 
faktor–faktor pelancar.  
Pembangunan pertanian tetap akan berlangsung asalkan tersedia syarat–
syarat pokok atau mutlak, walaupun tidak ada faktor–faktor pelancarnya. 
Keberadaan faktor-faktor pelancar dapat mendukung terwujudnya pembangunaan 
pertanian yang lebih maju, tetapi tidak bersifat mutlak. Namun demikian, 
sebagian besar negara menginginkan pembangunan pertanian yang berlangsung 
lebih cepat, sehingga adanya faktor–faktor pelancar akan sangat membantu 
tercapainya tujuan tersebut. Faktor-faktor pelancar tersebut adalah pendidikan 
pembangunan, kredit produksi, kegiatan bersama oleh petani, perbaikan dan 
perluasan tanah pertanian, serta perencanaan nasional pembangunan pertanian. 
Untuk memajukan pertanian ke taraf yang lebih baik diperlukan syarat-
syarat pokok, berupa fasilitas dan jasa (services) yang harus selalu tersedia bagi 
para petani. Apabila salah satu syarat pokok tersebut tidak terpenuhi, maka 
kemajuan pertanian akan sulit untuk dicapai. Menurut Mosher (1966), syarat-
syarat pokok tersebut adalah : 
1) Pasaran hasil usahatani 
Pasaran hasil usahatani yang dimaksudkan yaitu pasar dalam negeri 
(domestik) dan pasar luar negeri (ekspor). Pada dasarnya, tidak banyak petani 
yang dapat menjual sendiri hasil usahataninya ke pasar, karena lokasi yang 
pada umumnya terlalu jauh. Petani sulit untuk menghubungi pembeli di pasar 
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karena tidak memiliki alat transportasi yang memadai, serta kurangnya 
pengetahuan atau fasilitas pemasaran yang diperlukan seperti pengepakan, 
penyimpanan, dan pengolahan. Oleh karena itu, suatu sistem tata niaga hasil 
pertanian yang baik dan efisien sangat diperlukan dalam mendukung 
keberhasilan pasaran dari produk pertanian.  
2) Teknologi yang senantiasa berubah 
Teknologi di dalam usahatani berarti bagaimana cara melakukan 
pekerjaan usahatani untuk mendapatkan produktivitas yang lebih baik dan 
mendapatkan cara yang lebih efisien. Upaya peningkatan produktivitas dan 
efisiensi ke taraf yang lebih baik dapat dicapai dengan adanya perubahan 
teknologi yang digunakan oleh petani.  
3) Tersedianya sarana produksi secara lokal 
Pada umumnya, metode baru yang dapat meningkatkan produksi 
pertanian membutuhkan penggunaan bahan-bahan dan sarana produksi khusus 
oleh petani, seperti bibit unggul, pupuk, pestisida, serta perkakas pertanian. 
Pembangunan pertanian menghendaki sarana produksi yang tersedia di dekat 
pedesaan dalam jumlah yang cukup bagi kebutuhan para petani.  
4) Perangsang produksi bagi petani 
Untuk mencapai pemenuhan kebutuhan keluarga melalui 
usahataninya, maka petani harus benar-benar memperhitungkan pengeluaran 
dan penerimaan. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 
perangsang (insentif) yang dapat mendorong petani untuk secara efektif dalam 
meningkatkan produksi usahataninya, antara lain perbandingan harga yang 
menguntungkan, bagi hasil yang wajar, serta tersedianya barang dan jasa yang 
ingin dibeli oleh petani dan keluarganya. 
5) Pengangkutan atau transportasi 
Tanpa pengangkutan yang efisien dan murah, maka keempat syarat 
pokok lainnya tidak dapat diadakan secara efektif. Berhubungan dengan hal 
tersebut, diperlukan jaringan pengangkut yang tersebar luas untuk membawa 
sarana dan alat produksi ke setiap uasahatani dan membawa hasil usahatani 
kepada konsumen.   
2. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah aktivitas dari proses menengahi sensasi, dimana 
memberi pemaknaan secara langsung dan di sini kita membuat asumsi dari 
suatu aktivitas. Persepsi adalah karakterisitik percontohan yang dimulai oleh 
suatu sensasi. Ada suatu reaksi motorik berupa persiapan dengan umpan balik 
penambahan informasi lebih lanjut, dan rangkaian dari reaksi penyelidikan 
seperti  itu pada akhirnya dapat membangun suatu persepsi. Persepsi adalah 
suatu urutan, bukan merupakan proses tunggal yang statis. Permasalahan 
klasik dalam persepsi berhubungan dengan kedalaman visual, yaitu seberapa 
banyak obyek yang dapat dilihat, sehingga akan tampak lebih mudah untuk 
memahami bagaimana seseorang dapat mendalami obyek tersebut (Hebb, 
1972). 
Menurut Morgan (1966), persepsi merupakan suatu proses yang dimulai 
dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu, 
sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui 
indera-indera yang dimilikinya. Persepsi terkait proses untuk 
menginterpretasikan suatu sensasi sehingga menjadi penuh makna. Persepsi 
lebih difokuskan pada arti dari pengalaman yang terbentuk sepanjang proses-
proses dalam pembelajaran serta pemikiran. Sedangkan menurut Leavitt 
(1986), persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana 
seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau 
pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 
J.Cohen dalam Mulyana (2002) mendefinisikan persepsi sebagai 
interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal. 
Persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di luar 
sana. Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, 
maka tidak mungkin kita dapat berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah 
yang menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. 
Menurut Desiderato dalam Rakhmat (1985) persepsi adalah pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 
Penginderaan adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat penerima yaitu alat indera. Namun proses itu tidak 
terhenti disitu saja, pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke 
otak sebagai pusat susunan syaraf, dan proses selanjutnya proses persepsi. 
Karena itu proses persepsi tidak terlepas dari proses penginderaan, dan proses 
penginderaan merupakan proses yang mendahului terjadinya persepsi 
(Walgito, 1991). 
Persepsi atau tanggapan adalah proses mental yang terjadi pada diri 
manusia yang akan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar, 
merasakan, memberi serta meraba dan proses terjadinya persepsi ini perlu 
fenomena. Empat hal yang berpengaruh dalam persepsi, yaitu persepsi dalam 
belajar yang berbeda, kesiapan mental atau kematangan usia, kebutuhan dan 
motivasi, serta persepsi gaya berpikir yang berbeda. Persepsi atau tanggapan 
di dalam bentuk data aktualnya disebut informasi (Widayatun, 1999). 
Dari definisi persepsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 
merupakan penilaian atau pandangan individu terhadap suatu objek. Individu 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi 
dan pengalaman-pengalaman yang ada, dan kemudian menafsirkannya untuk 
menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti. Persepsi penting untuk 
diteliti karena dengan adanya persepsi, maka individu dapat menyadari dan 
mengerti tentang keadaan lingkungan di sekitarnya, dan dapat pula 
mempengaruhi individu dalam mengambil sebuah keputusan. 
b. Faktor Internal dan Eksternal dalam Persepsi 
Menurut Morris (2003), persepsi yang terjadi di dalam otak merupakan 
proses dari pengorganisasian, interpretasi, serta memberi makna pada data 
agar memahami yang terjadi di sekitar kita. Dalam hal ini yaitu pengalaman 
yang lalu dan pembelajaran, serta faktor personal juga mewarnai persepsi kita. 
Sebagai contoh, kedekatan dengan objek mempengaruhi penilaian kita tentang 
bagaimana objek tersebut terlihat, terutama apabila kita meneliti perubahan 
yang muncul. 
Krech dan Crutchfield dalam Rakhmat (1985) menyatakan bahwa 
persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor fungsional, faktor struktural, dan 
perhatian.  
1) Faktor fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat personal. Misalnya 
kebutuhan individu, usia, pengalaman masa lalu, kepribadian, jenis 
kelamin, dan hal-hal lain yang bersifat subjektif. Faktor fungsional 
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, serta hal-hal lain yang 
termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. Faktor 
fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut juga sebagai 
kerangka rujukan. 
2) Faktor struktural adalah faktor di luar individu, misalnya lingkungan, 
budaya, dan norma sosial sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam 
mempersepsikan sesuatu. Faktor-faktor struktural berasal semata-mata 
dari sifat stimuli fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem 
syaraf individu. Struktur diperoleh dengan jalan mengelompokkan 
berdasarkan kedekatan atau persamaan. Prinsip kedekatan menyatakan 
bahwa stimuli yang berdekatan satu sama lain akan dianggap sebagai 
satu kelompok. 
3) Faktor perhatian yang mempengaruhi persepsi dibedakan menjadi faktor 
eksternal penarik perhatian dan faktor internal penaruh perhatian. Faktor 
eksternal penarik perhatian yaitu gerakan, intensitas stimuli, kebaruan, 
dan perulangan. Faktor internal penaruh perhatian seperti faktor biologis 
serta faktor sosiopsikologis. 
Thoha (1994) berpendapat bahwa persepsi pada umumnya terjadi karena 
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 
dari dalam diri individu, misalnya sikap, kebiasaan, dan kemauan Faktor 
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi 
stimulus itu sendiri, baik sosial maupun fisik. Ada beberapa sub proses dalam 
persepsi dan dapat digunakan sebagai bukti bahwa sifat persepsi itu 
merupakan hal yang komplek dan interaktif. Sub proses pertama ialah 
stimulus atau stimuli yang hadir. Awal mula terjadinya persepsi yaitu ketika 
seseorang dihadapkan dengan situasi. Sub proses selanjutnya adalah 
regristrasi, interpretasi dan umpan balik (feed back). Dalam masa regristrasi, 
suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik yang berupa pengindraan 
saraf seseorang yang terpengaruh, selain itu kemampuan fisik untuk 
mendengar dan melihat akan mempengaruhi persepsi. Dalam hal ini seseorang 
mendengar atau melihat informasi yang terkirim kepadanya kemudian 
menafsirkannya. Setelah itu tejadi interpretasi sebagai suatu aspek kognitif 
penting persepsi. Proses ini tergantung pada cara pendalaman (learning), 
motivasi dan kepribadian seseorang, sehingga suatu informasi yang sama 
dapat berbeda interpretasinya. Sub proses terakhir adalah umpan balik (feed 
back), dimana dapat mempengaruhi persepsi seseorang. 
Menurut Mulyana (2002), persepsi manusia terbagi menjadi dua, yaitu 
persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepsi tehadap manusia 
(lingkungan sosial). Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda mengenai 
realitas di sekelilingnya. Beberapa prinsip penting mengenai persepsi antara 
lain : 
a. Persepsi berdasarkan pengalaman 
Pola-pola perilaku manusia berdasarkan persepsi mereka mengenai 
realitas yang telah dipelajari. Persepsi manusia terhadap seseorang, objek, 
atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan 
pengalaman (dan pembelajaran) masa lalu mereka berkaitan dengan orang, 
objek, atau kejadian serupa. Ketiadaan pengalaman terdahulu dalam 
menghadapi suatu objek jelas akan membuat seseorang menafsirkan objek 
tersebut berdasarkan dugaan, atau pengalaman yang mirip. 
b. Persepsi bersifat selektif 
Persepsi kita pada suatu rangsangan merupakan faktor utama yang 
menentukan selektivitas kita atas rangsangan tersebut. Faktor internal 
yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor biologis (lapar, haus, dan lain-
lain); faktor fisiologis (tinggi, pendek, sehat, sakit, dan sebagainya); faktor 
sosial budaya (gender, agama, tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, 
peranan, status sosial, pengalaman masa lalu, kebiasaan); dan faktor 
psikologis (kemauan, keinginan, motivasi, pengharapan, dan sebagainya). 
Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi yaitu atribut-atribut objek 
yang dipersepsi seperti gerakan, intensitas, kontras, kebaruan, dan 
perulangan objek yang dipersepsi. 
c. Persepsi bersifat dugaan 
Oleh karena data yang kita peroleh mengenai objek lewat penginderaan 
tidak pernah lengkap, persepsi merupakan loncatan langsung pada 
kesimpulan.  
d. Persepsi bersifat evaluatif 
Persepsi adalah suatu proses kognitif psikologis dalam diri individu yang 
mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan yang digunakan 
untuk memaknai objek persepsi. 
e. Persepsi bersifat kontekstual 
Suatu rangsangan dari luar harus diorganisasikan. Dari semua pengaruh 
yang ada dalam persepsi kita, konteks merupakan salah satu pengaruh 
yang paling kuat. Konteks yang melingkungi kita ketika kita melihat 
seseorang, suatu objek atau suatu kejadian sangat mempengaruhi struktur 
kognitif , pengharapan, dan persepsi kita. 
Jika rangsangan merupakan faktor eksternal dalam proses pengamatan 
maka faktor individu merupakan faktor internal. Menghadapi rangsangan dari 
luar membuat seseorang bersikap selektif untuk menentukan rangsangan mana 
yang akan diperhatikan sehingga menimbulkan kesadaran. Melalui proses 
selektif terhadap suatu rangsangan, seseorang dapat mempunyai tanggapan 
atau pendapat tentang objek tertentu. Dalam hal ini persepsi dapat diukur dari 
proses memberikan nilai terhadap objek tertentu dari orang tersebut. Faktor-
faktor internal bukan saja mempengaruhi atensi sebagai salah satu aspek 
persepsi, tetapi juga mempengaruhi persepsi kita secara keseluruhan, terutama 
penafsiran atas suatu rangsangan. Tingkat pendidikan, tingkat pendapatan 
(ekonomi), sebagai dari faktor-faktor internal jelas mempengaruhi persepsi 
seseorang terhadap suatu realitas. 
Persepsi pada prinsipnya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal. Selain 
itu masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi proses persepsi, yaitu 
faktor stimulus itu berlangsung, dan ini merupakan faktor eksternal. Stimulus 
dan lingkungan sebagai faktor eksternal dan individu sebagai sebagai faktor 
internal saling berinteraksi dalam individu melahirkan persepsi (Walgito, 
1991).  
Keberagaman persepsi menurut Rakhmat (1985) dipengaruhi oleh 
adanya rujukan yaitu faktor personal dalam diri individu berupa sikap, 
pendidikan, pengetahuan. Persepsi merupakan pengertian kita tentang situasi 
sekarang dalam artian pengalaman-pengalaman masa lalu, oleh karena itu apa 
yang kita persepsikan pada waktu terentu akan tergantung bukan saja pada 
stimulus. Seperti pengalaman-pengalaman kita yang terdahulu, perasaan kita 
pada waktu itu, prasangka-prasangka, keinginan, sikap, dan tujuan kita akan 
mempengaruhi reaksi-reaksi perseptual kita terhadap aspek-aspek khusus dari 
lingkungan sekitar. Jadi, pada intinya unsur-unsur persepsi terdiri dari hakikat 
sensori stimulus, latar belakang, pengalaman sensoris terdahulu, perasaan 
pribadi, sikap, dorongan serta tujuan.  
3. Petani 
Mosher dalam Mardikanto (1996) memberikan gambaran yang agak luas 
tentang “petani”, yaitu: 
a. Petani sebagai manusia 
Petani seperti halnya manusia yang lain, ia juga rasional, memiliki 
harapan-harapan, keinginan-keinginan, dan kemauan untuk hidup lebih baik. 
Di samping itu, petani seperti halnya manusia yang lain juga memiliki harga 
diri dan tidak bodoh, sehingga memiliki potensi yang dapat dikembangkan 
guna memperbaiki hidupnya. 
b. Petani sebagai juru tani  
Petani yang melakukan kegiatan bertani, yang memiliki pengalaman dan 
telah belajar dari pengalamannya. Hasil belajarnya itu tercermin dari 
kebiasaan-kebiasaan yang mereka terapkan dalam kegiatan bertani. 
c. Petani sebagai pengelola usahatani  
Petani selain sebagai manusia dan juru tani, seorang petani umumnya 
juga pengelola atau “manajer” dari usahataninya. Hal ini berati bahwa petani 
adalah orang yang memiliki wewenang untuk mengambil keputusan sendiri 
tentang usahatani yang dikelolanya, serta terbiasa mempertanggungjawabkan 
hasil pengelolaannya itu kepada keluarga serta masyarakat di lingkungannya. 
Petani ialah seorang individu yang mengolah lahan dalam bisnis pertanian, 
mengelola lahan dengan tujuan untuk meningkatkan produksi tanaman (seperti 
padi, sayur, buah-buahan). Mereka juga menyediakan bahan mentah bagi industri. 
Di negara berkembang, kebanyakan petani melakukan pertanian yang sederhana 
dengan teknologi yang sederhana pula untuk memaksimumkan hasil (Deptan, 
2008). 
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian 
atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas yang 
meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan pemungutan hasil laut. 
Peranan petani sebagai pengelola usahatani berfungsi mengambil keputusan 
dalam mengorganisir faktor-faktor produksi yang diketahui. Petani mempunyai 
banyak sebutan, fungsi, dan kedudukan atas perannya, yaitu sebagai pribadi 
(individu), sebagai kepala keluarga, sebagai guru, sebagai pengelola uahatani, 
sebagai warga sosial dan kelompok, serta sebaga warga negara (Hernanto, 1993). 
Menurut Samsudin (1982), yang dimaksud dengan petani adalah mereka 
yang untuk sementara waktu atau tetap menguasai sebidang tanah pertanian, 
menguasai sesuatu cabang usahatani atau beberapa cabang usahatani  dan 
mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun dengan tenaga bayaran. 
Sedangkan Adiwilaga (1982), menyatakan bahwa petani adalah orang-orang yang 
melakukan kegiatan bercocok tanam hasil bumi atau memelihara ternak dengan 
tujuan untuk memperoleh kehidupan dan kegiatannya. 
4. Tanaman Wijen 
Sesamum indicum merupakan salah satu tanaman yang memiliki biji dengan 
kandungan minyak. Thomas Jefferson adalah penemu tanaman wijen dan 
membudidayakannya pertama kali di kebun sayuran Monticello untuk dijadikan 
bahan pembuatan salad. Wijen adalah salah satu tanaman yang paling tua di 
dunia, dimana aslinya berasal dari Babilonia dan Assyria yang  sudah ditanam  
sejak 4000 tahun yang lalu (Watson, 2008). 
Menurut Sunanto (2002), tanaman wijen (Sesamum indicum Linn) 
diperkirakan berasal dari benua Afrika, khususnya Ethiopia. Di daerah tersebut 
tanaman ini telah lama tumbuh dan berkembang terutama di daerah savana, dan 
hasil produksinya yang berupa biji wijen digunakan sebagai bahan pangan yang 
mengandung protein yang tinggi. Tanaman wijen sudah ditanam sejak dahulu kala 
dan dimanfaatkan bijinya sebagai penghasil minyak. Pada saat ini, tanaman wijen 
banyak terdapat di daerah panas di dunia. Wijen dapat tumbuh bagus terutama di 
daerah tropika. Pusat penyebaran wijen adalah negara-negara beriklim tropis 
hingga sub tropis. Penyebaran tanaman wijen di Indonesia diawali dari Jawa dan 
Sumatera, yang kemudian meluas ke Nusa Tenggara Barat terutama Sumbawa, 
Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi. Di Indonesia wijen banyak ditanam di Pulau 
Jawa dan Pulau Sumatera untuk diperdagangkan. 
 Tanaman wijen pada umumnya ditanam tumpang sari dengan palawija. 
Budidaya wijen cukup mudah, lahan setelah panen padi dapat ditanami wijen 
dengan disebar tanpa adanya pengolahan tanah secara khusus maupun proses 
pemeliharaan, sebagai hasilnya tanaman wijen tersebut setelah empat bulan sudah 
dapat dipanen. Manfaat wijen yaitu bijinya dapat digunakan untuk pembuatan 
minyak wijen. Daun tanaman wijen juga dapat mengobati berbagai macam 
penyakit yaitu obat diare dan  penyubur rambut. Selain itu, biji wijen juga 
menjadi bahan pelengkap berbagai makanan dan rebusannya dapat digunakan 
sebagai obat batuk. Tanaman wijen mempunyai sistematika (taksonomi) sebagai 
berikut : 
 Divisi :  Spermatophyta  
 Sub-divisi :  Angiospermae  
 Class :  Dicotyledoneae 
 Ordo :  Solanales (Tubiflorae) 
 Famili :  Pedaliaceae 
 Genus :  Sesamum 
 Species :  indicum 
Wijen (Sesamum indicum Linn) adalah salah satu tanaman tertua yang 
dibudidayakan di dunia, termasuk dalam familia Pedaliaceae serta merupakan 
golongan cerealia (biji-bijian). Wijen merupakan komoditas pertanian yang 
sangat potensial sebagai penghasil minyak nabati, sehingga mendapat julukan 
“The Queen of Oil Seeds Crops”, karena bijinya memiliki kandungan gizi yang 
tinggi. Komposisi unsur gizi biji wijen dalam setiap 100 gram dapat dilihat pada 
tabel 2.1 di bawah ini : 
Tabel 2.1. Komposisi Unsur Gizi Biji Wijen 
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  19.30 
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    1.13 
614.00 
  9.5 
    0.00 
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-   
- 
  5.80 
Sumber : Direktorat Gizi Depkes RI (1981) 
Tanaman wijen mempunyai daun dan biji yang dapat dimakan. Wijen 
merupakan bahan makanan dan sumber minyak goreng yang berkualitas tinggi 
karena mengandung mineral, protein, serta asam lemak jenuh yang rendah dan 
non kolesterol yang berguna bagi kesehatan tubuh, sehingga tidak berdampak 
negatif terhadap kesehatan dan disebut sebagai “Rajanya Minyak Nabati” atau 
King Oil. Minyak dari biji wijen terkenal memiliki keawetan tinggi dan 
merupakan minyak goreng yang dapat mempertahankan kualitas makanan yang 
digoreng (tahan lama simpan). Ampas atau bungkil wijen sesudah ekstraksi 
minyak mengandung asam amino methionin, fosfor, dan vitamin yang sangat 
bergizi. Biji wijen yang utuh digunakan sebagai hiasan dalam pembuatan berbagai 
macam gula-gula dan roti. Selain itu, biji wijen mampu mencegah penuaan, 
memperbanyak ASI, mengatasi hipertensi, serta mencegah penyakit kanker. 
Tanaman wijen yang masih hijau merupakan sumber protein yang baik, daunnya 
terkadang dapat dimasak sebagai sayur. Limbah tanaman wijen (setelah diambil 
buahnya) dapat digunakan sebagai mulsa dalam usaha konservasi tanah (Sunanto, 
2002).  
Menurut Handajani (2006), pemanfaatan wijen secara  umum adalah sebagai 
bahan makanan, pakan ternak, serta bahan baku industri, seperti minyak wijen. 
a. Sebagai bahan makanan 
Biji wijen selain diambil minyaknya juga dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan makanan seperti untuk taburan kue, sambal wijen, bubur maupun sup. 
Selain itu, wijen juga dapat digunakan untuk membuat cabuk serta kecap dari 
bungkil wijen.  
b. Sebagai pakan ternak 
Wijen dimanfaatkan untuk pakan ternak yang dapat memacu 
pertumbuhan dan proses penggemukan burung, kuda, sapi, babi, dan lain-lain. 
Limbah biji wijen yang berupa ampas sisa ekstraksi minyak dapat digunakan 
sebagai pakan ternak atau pupuk organik karena masih mengandung protein 
yang cukup tinggi. 
c. Sebagai bahan industri 
Komoditas wijen yang berbentuk biji berkulit, biji tidak berkulit 
(kernel), dan minyaknya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku ataupun 
bahan pendukung dalam industri farmasi, pembuatan sabun, margarine, 
minyak rambut, kosmetik, pestisida, peralatan listrik, makanan, dan bahan 
baku industri kerajinan. Pada industri makanan, minyak wijen berperan 
mengenyalkan bahan yang dihasilkan, sedangkan dalam industri kosmetik 
minyak wijen berperan mengikat aroma dan katalisator. 
5. Budidaya wijen 
Pada dasarnya, sebagai individu, petani kurang mempunyai kemampuan 
untuk mengubah keadaan usahataninya, sehingga keberadaan bantuan dari luar 
sangat diperlukan, baik secara langsung dalam bentuk bimbingan dan pembinaan 
usaha, maupun secara tidak langsung dalam bentuk insentif yang dapat 
mendorong petani menerima hal-hal baru dan mengadakan tindaka perubahan. 
Bentuk-bentuk insentif tersebut yaitu : 
a. Jaminan tersedianya sarana produksi (input prodksi) yang diperlukan petani 
dalam jumlah cukup, harganya terjangkau, dan selalu dapat diperoleh secara 
kontinyu. 
b. Menjamin pemasaran hasil usahatani. 
c. Menjamin tersedianya kredit/modal usahatani yang tidak memberatkan petani. 
d. Menjamin adanya dan kontinuitas informasi teknologi untuk pengembangan 
usahatani yang lebih produktif dan efisien, seperti informasi teknologi dalam 
hal budidaya. 
e. Bentuk-bentuk intensif lain yang tujuannya untuk merangsang petani agar 
melakukan usahatani yang berkembang lebih produktif dan efisien, misalnya 
adanya jaminan keuntungan bagi petani. 
(Soetriono, 2006) 
Keberhasilan budidaya tanaman wijen menurut Sunanto (2002)  tidak 
terlepas dari berbagai macam faktor atau aspek yang meliputi persiapan lahan dan 
pengolahan tanah, penerapan pola tanam, jenis varietas yang ditanam, penyiapan 
benih, penentuan masa tanam, penerapan cara tanam, pemeliharaan tanaman, serta 
penanganan panen dan pasca panen. Budidaya wijen dapat dilakukan melalui 
tahapan sebagai berikut : 
a. Pengolahan tanah dan persiapan lahan 
Tanah dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman kemudian dibajak dan 
digaru hingga mencapai kedalaman 40-50 cm. Setelah itu tanah dibentuk 
menjadi bedengan atau petak-petak. Di sekelilingnya dibuat saluran drainase 
agar tanaman wijen tidak tergenang air pada musim hujan. Saluran tersebut 
juga berfungsi untuk pengairan, sehingga memudahkan pemberian air pada 
tanaman. Pengolahan tanah yang baik akan menjamin kemudahan 
pelaksanaan penanaman, sehingga benih wijen lebih mudah berkecambah, 
serta dapat menekan dan mengendalikan gulma. Periode sejak pertumbuhan 
awal hingga tanaman berumur 45 hari merupakan periode peka terhadap 
gangguan gulma. Pengolahan tanah pada sistem tumpang sari cukup dilakukan 
bagi tanaman palawija atau padi saja. Namun, persiapan tanah untuk sistem 
tumpang sari harus dilakukan secara lebih intensif dibandingkan dengan 
sistem monokultur. 
b. Pola tanam 
Wijen dapat ditanam dengan berbagai sistem pola tanam yaitu sistem 
monokultur, sistem tumpangsari (polikultur), dan sistem tumpang gilir. Sistem 
monokultur adalah pola tanam yang dilakukan secara tunggal, dimana pada 
sebidang tanaha hanya ditanami satu jenis tanaman budidaya. Sitem polikultur 
yaitu pola tanam campuran, dimana tanaman wijen dapat ditanam bersama 
dengan tanaman palawija (jagung, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, ubi 
kayu), maupun dengan padi. Sistem tumpang gilir merupkan pola tanam 
campuran dua atau tiga tanaman yang ditanam secara tumpang sari, dimana 
salah satu dari tanaman tersebut dipanen terlebih dahulu, misalnya wijen 
ditanam bersama kacang tanah dan jagung, tanaman wijen dipanen terlebih 
dahulu, kemudian lahan bekas wijen dapat ditanami kacang tanah atau kacang 
kedelai. Pola tanam tumpang sari dan tumpang gilir dapat meningkatkan 
pendapatan petani, mengoptimalkan peggunaan lahan, dan mengurangi resiko 
kegagalan panen karena pengaruh iklim atau hama penyakit. 
c. Varietas 
Pada umumnya varietas wijen dibedakan dalam dua tipe, yaitu yang 
berumur panjang dan biasanya batang bercabang, serta tipe yang berumur 
pendek dengan batang tidak bercabang. Varietas wijen yang ditanam perlu 
disesuaikan dengan kondisi iklim, tanah, dan tujuan penanaman, karena 
masing-masing varietas memiliki daya adaptasi yang berbeda terhadap kondisi 
setempat (curah hujan, suhu, pH, tingkat kesuburan tanah), dan memiliki 
habitat atau kanopi serta umur yang berbeda pula. Pada pola tanam polikultur 
menggunakan varietas tidak bercabang agar memperoleh penyinaran secara 
optimal, sedangkan sistem monokultur dapat menggunakan varietas wijen 
yang bercabang maupun tidak bercababang.  
d. Penyiapan benih 
Pemilihan benih yang berkualitas merupakan syarat utama dalam 
budidaya tanaman wijen yang memiliki ciri-ciri berkulit halus dan mengkilat, 
berdaya kecambah dan tumbuh tinggi, sehat (tidak terserang hama dan 
penyakit), berasal dari varietas unggul, lama disimpan kurang dari satu tahun 
sejak dipanen. Benih wijen yang diperlukan dalam budidaya monokultur 
adalah berkisar antara 2-8 kg per hektar lahan, tergantung pada syarat tanam 
yang dipergunakan (disebar, ditugal, disemai). Apabila dengan sistem disebar, 
maka dibutuhkan 7-8 kg benih, untuk sistem tugal jarak tanam dapat diatur 
dan membutuhkan benih 6-8 kg per hektar, jika disemai membutuhkan benih 
wijen sebanyak ± 4 kg. 
 
 
e. Masa tanam 
Pada wilayah bermusim hujan pendek, wijen harus ditanam pada awal 
musim hujan agar tanaman tidak mengalami hambatan karena suhu, gulma, 
maupun ketersediaan air. Oleh karena itu, di lahan kering yang berhujan 
pendek, lebih baik menanam wijen tanpa pengolahan tanah agar waktu 
tanamnya tidak terhambat. Pada daerah yang bermusim hujan panjang, 
sebagian petani menanam wijen pada akhir musim kemarau, yaitu 1-2 bulan 
sebelum musim kering. 
f. Cara penanaman 
Secara umum cara penanaman wijen dibedakan dalam dua macam yaitu 
monokultur dan polikultur. Pada sistem monokultur cara penanamannya dapat 
dilakukan dengan disebar, ditugal, atau disemai terlebih dahulu. Pada sistem 
polikultur benih wijen tidak disebar secara langsung, namun diletakkan pada 
lubang tanam yang telah dibuat terlebih dahulu. Penanaman pada lubang dapat 
menggunakan bibit yang berasal dari persemaian. 
g. Pemeliharaan tanaman 
Pemeliharaan wijen dilakukan melalui berbagai macam kegiatan yang 
meliputi penyulaman, penyiangan, pemupukan, pembumbunan dan pengairan. 
Penyulaman dilakukan jika ada benih wijen yang tidak berkecambah atau 
tidak tumbuh. Penyulaman dapat dilakukan pada saat tanaman berumur 5-6 
hari, dengan cara memasukkan lagi benih wijen ke dalam lubang tugalan dan 
membubuninya kembali dengan tanah lembut. Penyiangan dapat dilakukan 
sewaktu-waktu, tergantung dari kondisi keberadaan gulmanya. Penyiangan 
juga bertujuan untuk melakukan penggemburan serta pendaringan tanah di 
sekitar tanaman wijen agar aerasinya lebih baik dan merupakan persiapan bagi 
pemupukan. Untuk mencapai produksi wijen yang tinggi, maka unsur hara 
makro yang berupa Nitrogen, Phospor, dan Kalium harus tersedia dalam 
tanah, sehingga budidaya wijen dianjurkan untuk menggunakan pupuk N, P, 
K untuk mengatasi kekurangan unsur hara makro tersebut. Selain itu budidaya 
wijen juga menggunakan pupuk organik yaitu pupuk kandang ataupun 
kompos. Pembumbunan dilakukan pada tanah di sekitar batang bawah dari 
rumpun tanamn wijen dengan menggunakan tanah yang telah digemburkan, 
sehingga dapat memperkokoh tegaknya tanaman wijen. Pengairan diberikan 
paa saat setelah tanam sampai dengan masa puncak pembungaan sekitar 12-15 
hari. Pengairan setelah tanam berfungsi untuk menunjang proses 
perkecambahan benih, sedangkan pengairan berikutnya sangat menentukan 
tingkat produksi tanaman. 
h. Panen 
Waktu panen yang tepat adalah pada saat daun tanaman wijen yang 
belum tersisa hanya seperempat dari total daun dalam satu tanaman, polong 
buah berwarna hijau kekuningan, ujung polong membuka sedikit, dan 
tanaman berumur sekitar 4 bulan. Panen dapat dilakukan dengan cara 
memotong batang tanaman wijen dalam posisi tegak, dipegang dengan hati-
hati kemudian dipotong pada jarak sekitar 10-15 cm di bawah polong buah 
yang tumbuh paling bawah pada batangnya. Panen yang dilakukan sebelum 
polong tua akan menghasilkan biji yang berkualitas kurang baik.  
B. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya prospek budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo cukup cerah, 
oleh karena itu peluang peningkatan produksi wijen masih terbuka. Namun, pada 
kenyataannya terjadi penurunan jumlah luas lahan dan produksi yang cukup 
signifikan, yaitu dari lahan seluas 117 Ha dengan jumlah produksi 41 ton pada 
tahun 2002, menjadi seluas 22 Ha dengan produksi sebesar 15,26 ton pada tahun 
2008 ( Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, 2008). Penurunan luas areal tanam 
dan produksi wijen tersebut dapat terjadi karena menurunnya minat masyarakat 
khususnya para petani terhadap budidaya wijen. Menurut Soetriono (2006), dalam 
usahatani membutuhkan insentif yang berupa informasi teknologi cara budidaya, 
jaminan ketersediaan sarana produksi, ketersediaan kredit/modal produksi, 
jaminan pemasaran, serta keuntungan, agar petani terdorong untuk melakukan 
usahatani yang berkembang lebih produktif. 
 Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Desiderato 
dalam Rakhmat, 1985). Persepsi yang terbentuk dalam diri petani akan 
mempengaruhi cara pandangnya terhadap suatu objek. Pada dasarnya, petani 
dalam mengambil keputusan untuk membudidayakan wijen tidak terlepas dari 
persepsinya. Adanya persepsi petani terhadap prospek budidaya wijen dapat dapat 
mempengaruhi keputusannya dalam menentukan usaha budidaya wijen 
selanjutnya. Persepsi yang terbentuk dalam diri petani dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Dari 
uraian tersebut, maka perlu diketahui bagaimana hubungan antara faktor internal 
dan eksternal dengan persepsi petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten 







Variabel Faktor Internal dan 
Eksternal  : 
a. Faktor Internal 
1. Usia 
2. Pendidikan formal 




b. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan sosial 
2. Kedekatan 
3. Intensitas stimuli 
 
Variabel Persepsi 
terhadap budidaya wijen : 
1) Cara budidaya  
2) Ketersediaan sarana 
produksi   
3) Ketersediaan modal 
produksi 
4) Pemasaran  
5) Keuntungan budidaya  
  
Gambar 1. Hubungan antara variabel faktor internal dan eksternal dengan variabel 
persepsi terhadap budidaya wijen. 
 
C. Hipotesis 
1. Diduga persepsi petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo dalam 
kategori baik. 
2. Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara faktor internal petani (usia, 
pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman, dan pendapatan) dengan 
persepsi petani terhadap budidaya wijen. 
3. Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara faktor eksternal petani 
(lingkungan sosial, kedekatan, intensitas stimuli) dengan persepsi petani terhadap 
budidaya wijen. 
D. Pembatasan Masalah 
Variabel dalam persepsi yang diteliti yaitu faktor  internal (usia, pendidikan 
formal, pendidikan non formal, pengalaman, dan pendapatan), serta faktor eksternal 
(lingkungan sosial, kedekatan, dan intensitas stimuli). 
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
a. Faktor Internal 
a) Usia merupakan lama hidup petani responden sampai pada saat penelitian 
dilakukan, yang dinyatakan dalam tahun. Dikelompokkan dalam 5 kriteria 
yaitu : 
(1) 40-49 tahun  : skor 1 
(2) 50-59 tahun : skor 2 
(3) 60-69 tahun : skor 3 
(4) 70-79 tahun : skor 4 
(5) > 80 tahun  : skor 5 
b) Pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan yang telah ditamatkan 
petani responden di bangku sekolah atau lembaga pendidikan formal. 
Diukur dengan skala ordinal dan dikelompokkkan dalam 5 kriteria tingkat 
pendidikan yaitu : 
(1) Tidak sekolah     : skor 1  
(2) Tamat SD      : skor 2  
(3) Tamat SLTP     : skor 3 
(4) Tamat SLTA     : skor 4 
(5) Tamat perguruan tinggi (Diploma, Sarjana) : skor 5  
c) Pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh petani responden 
di luar pendidikan formal/ di luar sistem persekolahan. Dinyatakan melalui 
frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan maupun pelatihan di bidang 
pertanian dalam satu tahun terakhir. Diukur dengan skala ordinal dan 
dikelompokkan dalam 5 kriteria sebagai berikut : 
· Penyuluhan  
(1) Tidak pernah : skor 1 
(2) 1-3kali  : skor 2 
(3) 4-6 kali  : skor 3  
(4) 7-9 kali  : skor 4 
(5) 10-12 kali  : skor 5 
· Pelatihan 
(1) Tidak pernah : skor 1 
(2) 1-3kali  : skor 2 
(3) 4-6 kali  : skor 3 
(4) 7-9 kali  : skor 4 
(5) 10-12 kali  : skor 5 
d) Pengalaman merupakan lamanya petani responden membudidayakan 
wijen, yang dinyatakan dalam tahun dimulainya petani mengusahakan 
budidaya wijen. Dikelompokkan dalam 5 kriteria yaitu : 
(1) 1-2 tahun : skor 1 
(2) 3-4 tahun : skor 2 
(3) 5-6 tahun : skor 3 
(4) 7-8 tahun : skor 4 
(5) >8 tahun : skor 5 
e) Pendapatan merupakan jumlah nominal yang diperoleh petani responden 
dari budidaya wijen (rupiah per hektar). Pendapatan dihitung dengan 
batasan dari hasil usahatani wijen selama satu musim tanam terakhir (MT 
Agustus-November 2009). Dinyatakan dalam rupiah dari selisih antara 
penerimaan dan biaya produksi yang dikeluarkan oleh responden untuk 
budidaya wijen pada satu musim tanam terakhir (panen setiap 4 bulan 
sekali). Dikelompokkan dalam 5 kriteria yaitu : 
(1) Rp. 1.200.000,00-Rp. 1.920.000,00 : skor 1   
(2) Rp. 1.920.001,00-Rp. 2.640.000,00 : skor 2 
(3) Rp. 2.640.001,00-Rp. 3.360.000,00 : skor 2    
(4) Rp. 3.360.001,00 -Rp. 4.080.000,00 : skor 3    
(5) Rp. 4.080.001,00-Rp. 4.800.000,00 : skor 5 
b. Faktor Eksternal 
a) Lingkungan sosial, merupakan lingkungan di sekitar responden yang 
keberadaannya dapat mempengaruhi keputusan petani responden untuk 
membudidayakan wijen. Dinyatakan dalam jumlah pihak yang 
mendukung dan jumlah bantuan yang  diterima responden dalam budidaya 
wijen. 
(a) jumlah pihak yang mendukung (PPL, kerabat, petani lain, pamong 
desa), dikelompokkan dalam 5 kriteria : 
· Tidak ada   : skor 1 
· 1 pihak yang mendukung : skor 2 
· 2 pihak yang mendukung  : skor 3 
· 3 pihak yang mendukung : skor 4 
· semua pihak mendukung : skor 5 
 
(b) jumlah bantuan (informasi, saprodi, pemasaran, modal) yang diberikan 
dikelompokkan dalam 5 kriteria : 
· Tidak ada bantuan : skor 1 
· 1 bantuan  : skor 2 
· 2 bantuan  : skor 3 
· 3 bantuan  : skor 4 
· semua bantuan : skor 5 
 
b) Kedekatan adalah sejauh mana individu mengenal objek yang dipersepsi. 
Dinyatakan dengan tingkat pemahaman petani responden terhadap cara 
budidaya wijen (pengolahan lahan, penyiapan benih, penanaman, 
pemeliharaan, dan pemanenan) dan tingkat pengetahuan petani responden 
tentang  keuntunngan  budidaya wijen dari segi ekonomi. 
(a) Tingkat pemahaman terhadap cara budidaya, dikelompokkan menjadi 
5 kriteria: 
· Responden tidak paham cara  budidaya wijen : skor 1 
· Responden kurang memahami budidaya wijen : skor 2 
· Responden cukup memahami cara budidaya wijen :  skor 3 
· Responden memahami cara  budidaya wijen :  skor 4 
· Responden sangat memahami cara budidaya wijen :  skor 5 
 
(b) Tingkat pengetahuan terhadap keunggulan budidaya wijen dari segi 
ekonomi dikelompokkan dalam 5 kriteria : 
· Responden tidak mengetahui keuntungan dari segi ekonomi  wijen: 
skor 1 
· Responden kurang mengetahui keuntungan wijen dari segi 
ekonomi  : skor 2 
· Responden cukup mengetahui keuntungan wijen dari segi ekonomi  
: skor 3 
· Responden mengetahui keuntungan wijen dari segi ekonomi  : skor 
4 
· Responden sangat mengetahui keuntungan wijen dari segi ekonomi  
: skor 5 
 
c) Intensitas stimuli  yaitu banyak sedikitnya masukan informasi atau 
rangsangan yang diterima pancaindera individu. Dinyatakan dengan 
seberapa intensif frekuensi penerimaan informasi serta frekuensi 
responden  untuk mengakses informasi tentang budidaya wijen, sehingga 
lebih menguasai seluk-beluk budidaya. Diukur dari: 
(a) Frekuensi penerimaan informasi tentang budidaya wijen (dalam satu 
tahun terakhir) dikelompokkan dalam 5 kriteria : 
· Tidak pernah : skor 1 
· 1 kali  : skor 2 
· 2 kali  : skor 3 
· 3 kali  : skor 4 
· 4 kali  : skor 5 
(b) Frekuensi petani mengakses informasi tentang budidaya wijen (dalam 
satu tahun terakhir) dikelompokkan dalam 5 kriteria : 
· Tidak pernah : skor 1 
· 1 kali  : skor 2 
· 2 kali  : skor 3 
· 3 kali  : skor 4 
· 4 kali  : skor 5 
 
2. Persepsi Petani Terhadap Budidaya Wijen 
                           Persepsi petani terhadap budidaya wijen merupakan penilaian petani 
terhadap budidaya wijen yang meliputi aspek-aspek : 
a. Persepsi petani terhadap cara budidaya wijen yaitu penilaian petani responden 
terhadap tingkat kerumitan atau kemudahan teknis budidaya wijen dari 
pengolahan tanah sampai pemanenan, meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
a) Pengolahan tanah, dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
· Responden menilai pengolahan tanah sulit/rumit  : skor 1 
· Responden menilai pengolahan tanah cukup  : skor 2 
· Responden menilai pengolahan tanah mudah  : skor 3 
b) Penyiapan benih, dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
· Responden menilai penyiapan benih wijen sulit/rumit : skor 1 
· Responden menilai penyiapan benih wijencukup : skor 2 
· Responden menilai penyiapan benih wijen mudah : skor 3 
c) Penanaman, dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
· Responden menilai penanaman wijen sulit/rumit  : skor 1 
· Responden menilai penanaman wijen cukup  : skor 2 
· Responden menilai penanaman wijen mudah  : skor 3 
d) Pemeliharaan tanaman (pemupukan, pengairan, pemberantasan hama) 
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
 
· Responden menilai pemeliharaan tanaman wijen sulit/rumit : skor1 
· Responden menilai pemeliharaan tanaman wijen cukup : skor 2 
· Responden menilai pemeliharaan tanaman wijen mudah : skor 3 
e) Pemanenan dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
· Responden menilai pemanenan wijen sulit/rumit  : skor 1 
· Responden menilai pemanenan wijen cukup  : skor 2 
· Responden menilai pemanenan wijen mudah  : skor 3 
 
b. Persepsi petani terhadap ketersediaan sarana produksi, yaitu penilaian petani 
responden terhadap ketersediaan sarana produksi yang meliputi benih, pupuk, 
pestisida, serta tenaga kerja, dinyatakan melalui kemudahan dalam 
memperoleh saprodi, kesesuaian jumlah, ketepatan waktu ketersediaan, serta 
kesesuaian harga yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
a) Benih  
(1) Kemudahan memperoleh benih, dikelompokkan dalam 3           
kategori yaitu : 
· Responden menilai benih sulit diperoleh : skor 1 
· Responden menilai benih cukup mudah diperoleh: skor 2 
· Responden menilai benih mudah diperolen : skor 3 
(2) Kesesuaian jumlah benih, dikelompokkan dalam 3 kategori  : 
· Responden menilai jumlah benih yang tersedia kurang memenuhi 
kebutuhan : skor 1 
· Responden menilai jumlah benih yang tersedia cukup untuk 
kebutuhan : skor 2 
· Responden menilai jumlah benih sudah sesuai dengan kebutuhan : 
skor 3 
(3) Kesesuaian harga benih, dikelompokkam dalam 3 kategori : 
· Responden menilai harga benih yang tersedia tidak murah: skor 1 
· Responden menilai harga benih yang tersedia cukup murah:  skor 2 
· Responden menilai harga benih yang tersedia murah: skor 3 
 
b) Pupuk 
(1) Ketepatan waktu, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai pupuk tidak selalu tersedia: skor 1 
· Responden menilai pupuk cukup tersedia : skor 2 
· Responden menilai pupuk selalu tersedia : skor 3 
(2) Kesesuaian jumlah pupuk, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai jumlah pupuk yang tersedia kurang memenuhi 
kebutuhan  : skor 1 
· Responden menilai jumlah pupuk yang tersedia cukup untuk 
kebutuhan : skor 2 
· Responden menilai jumlah pupuk sudah sesuai dengan kebutuhan : 
skor 3 
(3) Kesesuaian harga pupuk, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai harga pupuk yang tersedia tidak murah : skor 1 
· Responden menilai harga pupuk yang tersedia cukup murah: skor 2 
· Responden menilai harga pupuk yang tersedia murah: skor3 
 
c) Pestisida 
(1) Ketepatan waktu, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai pestisida tidak selalu tersedia: skor 1 
· Responden menilai pestisida cukup tersedia : skor 2 
· Responden menilai pestisida selalu tersedia : skor 3 
(2) Kesesuaian jumlah pestisida, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai jumlah pestisida yang tersedia kurang 
memenuhi kebutuhan : skor 1 
· Responden menilai jumlah pestisida yang tersedia cukup untuk 
kebutuhan : skor 2 
· Responden menilai jumlah pestisida sudah sesuai dengan 
kebutuhan  : skor 3 
(3)  Kesesuaian harga pestisida, dikelompokkam dalam 3 kategori: 
· Responden menilai harga pestisida  yang tersedia tidak murah: 
skor 1 
· Responden menilai harga pestisida yang tersedia cukup murah : 
skor 2 
· Responden menilai harga pestisda yang tersedia murah:  skor3 
 
d) Tenaga kerja 
(1) Kemudahan memperoleh tenaga kerja, dikelompokkan dalam 3 
kategori : 
· Responden menilai tenaga kerja sulit diperoleh :  skor 1 
· Responden menilai tenaga kerja cukup mudah diperoleh : skor2 
· Responden menilai tenaga kerja mudah diperoleh : skor 3 
(2) Kesesuaian jumlah tenaga kerja, dikelompokkan dalam 3 kategori: 
· Responden menilai jumlah tenaga kerja yang tersedia kurang 
memenuhi kebutuhan  : skor 1 
· Responden menilai jumlah tenaga kerja yang tersedia cukup untuk 
kebutuhan : skor 2 
· Responden menilai jumlah tenaga kerja yang tersedia sudah sesuai 
dengan kebutuhan : skor 3 
(3) Upah tenaga kerja, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai upah tenaga kerja tidak murah : skor 1 
· Responden menilai upah tenaga kerja cukup murah : skor 2 
· Responden menilai upah tenaga kerja murah  : skor 3 
 
c. Persepsi terhadap ketersediaan modal produksi, yaitu penilaian petani 
responden terhadap ada/ tidaknya modal untuk membiayai budidaya wijen, 
yang meliputi aspek-aspek : 
a) Tersedianya sumber modal, dikelompokkan dalam 3 kategori : 
· Responden menilai tidak selalu tersedia sumber modal untuk budidaya 
wijen : skor 1 
· Responden menilai sumber modal untuk budidaya wijen cukup 
tersedia : skor 2 
· Responden menilai selalu tersedia sumber modal untuk budidaya wijen 
: skor 3  
b) Kesesuaian jumlah modal yang tersedia dengan kebutuhan, 
dikelompokkam dalam 3 kategori : 
· Responden menilai jumlah modal yang tersedia kurang sesuai dengan 
kebutuhan : skor 1 
· Responden menilai jumlah modal yang tersedia cukup untuk 
kebutuhan  : skor 2 
· Responden menilai jumlah modal sangat memadai untuk kebutuhan 
 : skor 3 
 
d. Persepsi petani terhadap pemasaran wijen, yaitu penilaian petani responden 
terhadap jaminan pemasaran wijen, yang meliputi aspek-aspek : 
a) Kemudahan pemasaran wijen,  dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
· Responden menilai pemasaran wijen tidak mudah : skor 1 
· Responden menilai pemasaran wijen cukup mudah  : skor 2 
· Responden menilai pemasaran wijen mudah  : skor 3 
b) Ketersediaan pasar untuk wijen, dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu : 
· Responden menilai bahwa tidak selalu ada pasar untuk wijen : skor 1 
· Responden menilai bahwa cukup tersedia pasar untuk wijen : skor2 
· Responden menilai bahwa selalu tersedia pasar untuk wijen : skor3 
 
e. Persepsi petani terhadap keuntungan budidaya wijen, merupakan penilaian 
petani responden terhadap jumlah nominal keuntungan serta jenis keuntungan 
(ekonomi, sosial) yang diperoleh dari budidaya wijen, yang meliputi aspek-
aspek: 
a) Jumlah keuntungan tiap musim tanam, dikelompokkan dalam 3 kategori 
yaitu : 
· Responden menilai jumlah keuntungan yang diperoleh kecil : skor1 
· Responden menilai jumlah keuntungan yang diperoleh cukup : skor 2 
· Responden menilai jumlah keuntungan yang diperoleh besar : skor 3 
 
b) Jenis keuntungan yang diperoleh (ekonomi, sosial), dikelompokkan dalam 
3 kategori yaitu : 
· Responden menilai budidaya wijen tidak menguntungkan, baik dari 
segi ekonomi maupun sosial : skor 1 
· Responden menilai budidaya wijen hanya menguntungkan dari segi 
ekonomi atau sosial saja : skor 2 
· Responden menilai budidaya wijen menguntungkan, baik dari segi 



















III. METODE PENELITIAN 
 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu metode 
penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data, sehingga penelitian ini juga menyajikan data, menganalisis, dan 
menginterpretasi (Achmadi dan Narbuko, 2003). Penelitian ini menggunakan teknik 
survey, yaitu penelitian dengan cara pengambilan sampel dari suatu populasi dengan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data, dan menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 
1995). 
B. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), berdasarkan 
pertimbangan tertentu disesuaikan dengan tujuan penelitian. Lokasi yang diambil 
adalah Kabupaten Sukoharjo, karena merupakan  salah satu sentra tanaman wijen di 
Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sukoharjo juga memiliki potensi agribisnis minyak 
wijen, sehingga budidaya wijen seharusnya dapat lebih dioptimalkan untuk 
mendukung ketersediaan bahan baku. Namun pada faktanya terjadi penurunan luas 
areal serta produksi tanaman wijen, yaitu areal seluas 117 Ha dengan produksi 41 ton 
pada tahun 2002 menjadi 22 Ha dengan produksi 15,26 ton pada tahun 2008. Data 










Tabel 3.1. Produksi Tanaman Wijen per Kabupaten/ Kota di Provinsi Jawa Tengah 


















   81,49 
   69,00 
   43,37 
   24,56 
   20,26 
   14,81 
   10,40 
Sumber : Dinas Pertanian Jawa Tengah (2006) 
C. Penentuan Populasi dan  Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang membudidayakan 
wijen di Kabupaten Sukoharjo. Adapun data luas panen, produksi, produktivitas, 
serta jumlah petani tiap-tiap kecamatan di Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2. Luas panen, Produksi, Produktivitas, dan Jumlah petani wijen per 
Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo tahun 2008 





















































Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo (2008) 
b. Sampel 
Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik sample gugus bertahap 
(multistage cluster sampling) (Singarimbun dan Effendi, 1995). Pertama-tama 
dari 7 kecamatan di Kabupaten Sukoharjo dikelompokkan berdasarkan banyaknya 
jumlah petani yang membudidayakan wijen, yang termasuk kategori banyak dan 
kategori sedikit. Kemudian dipilih sampel 4 kecamatan, 2 kecamatan dengan 
jumlah petani wijen yang termasuk kategori banyak (Kecamatan Baki dan 
Kecamatan Nguter), serta 2 kecamatan dengan jumlah petani wijen yang termasuk 
kategori sedikit (Kecamatan Gatak dan Kecamatan Kartasura). Dari masing-
masing kecamatan dipilih desa yang memproduksi wijen (Sinal, Salam, Mayang, 
Kertonatan). Pengambilan petani responden dalam penelitian ini dengan cara 
sensus yaitu berjumlah 40 petani responden yang membudidayakan wijen. Jumlah 
petani sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3.3.  Jumlah petani responden masing-masing kecamatan 










Kartasura Kertonatan 3 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo (2008) 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari petani responden 
dengan teknik wawancara menggunakan kuisioner tentang persepsi petani 
terhadap budidaya wijen. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi pemerintah atau lembaga 
terkait dengan mencatat secara langsung berupa data dari Badan Pusat Statistik 






Tabel 3.4.  Data yang digunakan dalam penelitian   
 
Sifat data 
Data yang digunakan 
Pr Sk Kn Kl 
Sumber data 
Data Pokok : 
1. Identitas responden 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi 
a.  Usia 
b.  Pendidikan formal 
c.  Pendidikan non formal 
d.  Pengalaman 
e.  Pendapatan 
f.  Lingkungan social 
g.  Kedekatan 
h.  Intesitas stimuli 
3. Persepsi petani terhadap budidaya 
wijen 
a. Cara budidaya 
b. Ketersediaan sarana produksi 
c. perangsang produksi untuk petani 





























































































Data pendukung : 
1. Keadaan alam  
2. Keadaan wilayah  
3. Keadaan penduduk 





































       Keterangan : Pr  = Primer                     Sk  = Sekunder  
Kn = Kuantitatif              Kl  = Kualitatif 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan bertanya secara langsung kepada 
responden dengan menggunakan kuisioner yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang relevan. 
2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 
melalui pengamatan. 
3. Pencatatan untuk pengumpulan data dengan cara mencatat hal-hal yang 
diperlukan dalam penelitian, baik yang diperoleh dari responden maupun dari data 
yang lain. 
F. Metode Analisis Data  
Persepsi petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo dapat 
dikategorikan baik, cukup, dan buruk. Kategori pengukurannya dengan menggunakan 
rumus lebar interval kelas, yaitu: 
 
Kelas kategori : 
 
Untuk mengetahui hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan 
persepsi petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo digunakan analisis 
korelasi Rank Spearman (rS), dengan rumus (Siegel, 1997) : 



















 Keterangan :   rS = koefisien korelasi rank Spearman 
      N = banyaknya sampel  
      di = selisih antara ranking dari variabel 
 
Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan digunakan uji student t karena 
sampel yang diambil lebih dari 10 (N>10), dengan tingkat kepercayaan 95%  






Keterangan :   rS = koefisien korelasi rank Spearman 
      N = banyaknya sampel  
Kriteria pengambilan keputusan : 
1. Apabila t hitung > t tabel (α=0,05), maka Ho ditolak. Berarti ada hubungan yang 
signifikan antara variabel internal dan eksternal dalam persepsi dengan persepsi 
petani terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Apabila t hitung < t tabel (α=0,05), maka Ho diterima. Berarti tidak ada hubungan 
yang signifikan antara variabel internal dan eksternal dalam persepsi dengan 





























IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 
yang letaknya diapit oleh 6 (enam) Kabupaten/ Kota, dengan batas-batas sebagai 
berikut : 
Sebelah utara : Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar 
Sebelah timur : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah selatan : Kabupaten Gunung Kidul (DIY) dan Kabupaten Wonogiri 
Sebelah barat : Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten 
Kabupaten Sukoharjo memiliki luas wilayah 46.666 Ha atau sekitar 1,43% dari 
luas Jawa Tengah dan terletak di bagian tenggara Jawa Tengah. Secara keseluruhan, 
wilayah Kabupaten Sukoharjo merupakan tanah pertanian datar, selain itu terdapat 
juga tanah miring dan bergelombang/ pegunungan. Untuk mengetahui luas tanah 
menurut penggunaannya di Kabupaten Sukoharjo lebih rinci dapat dilihat pada tabel 
4.1. 
Tabel 4.1.  Luas tanah menurut penggunaannya  di Kabupaten Sukoharjo tahun 2008 
Jenis Tanah Luas Tanah  (Ha) Persentase  (%) 
a. Tanah sawah : 
- Tadah Hujan 
- Irigasi 
b. Bukan Sawah : 
- Tegal 
- Pekarangan  
- Hutan Negara 
- Hutan Rakyat 
- Kolam 
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Jumlah 46.666 100 
      Sumber  data : Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo (2008) 
Berdasarkan tabel 4.1 penggunaan tanah terbesar berupa tanah bukan sawah 
dalam bentuk pekarangan. Jenis tanah sawah yang ada di Kabupaten Sukoharjo 
sebagian besar menggunkan sawah irigasi. Kabupaten Sukoharjo terletak pada 
ketinggian 80-125 meter di atas permukaan air laut. Jenis tanah di Kabupaten 
Sukoharjo sebagian besar berupa tanah grumosol dan alluvial.  Kabupaten Sukoharjo 
memiliki iklim tropis, dengan curah hujan sebesar 1.870 mm per tahun pada tahun 
2008. Faktor iklim banyak berpengaruh terhadap keberhasilan usahatani, baik padi, 
palawija, maupun holtikultura. 
Secara administrasi Kabupaten Sukoharjo terbagi menjadi 12 kecamatan yaitu 
Kecamatan Weru, Kecamatan Bulu, Kecamatan Tawangsari, Kecamatan Sukoharjo, 
Kecamatan Nguter, Kecamatan Polokarto, Kecamatan Mojolaban, Kecamatan 
Bendosari, Kecamatan Baki, Kecamatan Grogol, Kecamatan Gatak, serta Kecamatan 
Kartasura. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Polokarto sebesar 6.218 Ha (13 
%), sedangkan yang memiliki luas paling kecil adalah Kecamatan Kartasura sebesar 
1.923 Ha (4 %) dari luas Kabupaten Sukoharjo. Semua kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo telah memiliki Cabang Dinas Pertanian. Di Kabupaten 
Sukoharjo terdapat 150 desa dan 17 kelurahan. Adapun yang memiliki lahan sawah 
40 
dan tegal untuk kegiatan intensifikasi pertanian sebanyak 150 desa dan 15 kelurahan 
(Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, 2008). 
B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Penduduk merupakan salah satu sumber daya dari suatu daerah yang 
berhubungan dengan tenaga kerja. Tersedianya tenaga kerja yang besar 
merupakan peluang bagi pengembangan berbagai macam usaha serta modal untuk 
pembangunan. Menurut Mantra (2003), penduduk diklasifikasikan menjadi usia 
belum yang produktif secara ekonomis (0-14 tahun), kelompok usia produktif 
(15-65 tahun), dan kelompok penduduk yang tidak lagi produktif (lebih dari 65 
tahun). Jumlah Penduduk di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2008 yaitu 837.279 
jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin di 
Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel  4.2. Keadaan penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Kabupaten 
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Jumlah 414.292 422.987 837.279 100,00 
           Sumber  data :  Kabupaten Sukoharjo dalam Angka tahun 2008 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penduduk laki-laki di Kabupaten 
Sukoharjo berjumlah 414.292 jiwa (49,48 %), dan penduduk perempuan 
berjumlah 422.987 jiwa (50,52 %). Data komposisi jumlah penduduk pada tabel 
4.2 dapat digunakan untuk menghitung nilai Sex Ratio (SR) serta Angka Beban 
Tanggungan (ABT). Rumus Sex Ratio (SR) yaitu : 
 
 




 SR =     97,94 % 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak (422.987 jiwa) daripada penduduk laki-laki (414.292 
jiwa). Sex Ratio (SR) penduduk sebesar 97,94 %, artinya dalam setiap bahwa 
untuk setiap 98 penduduk laki-laki relatif sebanding dengan 100 penduduk 
perempuan. Apabila angka SR (Sex Ratio) di bawah 100, maka dapat 
menimbulkan berbagai masalah, dimana berarti di wilayah tersebut kekurangan 
penduduk laki-laki, sehingga berakibat terjadinya kekurangan tenaga kerja laki-
laki untuk melaksanakan pembangunan atau masalah lain yang berhubungan 
dengan perkawinan. Hal ini dapat terjadi apabila di suatu daerah banyak 
penduduk laki-laki yang meninggalkan daerah atau kematian banyak terjadi pada 
penduduk laki-laki (Mantra, 2003). 
Jumlah penduduk usia non produktif antara 0-14 tahun dan lebih dari 65 
tahun adalah 252.676 jiwa, sedangkan penduduk usia produktif antara 15-64 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa ABT (Angka Beban Tanggungan) di 
Kabupaten Sukoharjo sebanyak 43, yang berarti bahwa setiap 100 jiwa penduduk 
usia produktif menanggung 43 jiwa penduduk usia non produktif. ABT (Angka 
Beban Tanggungan) di Kabupaten Sukoharjo termasuk rendah. Menurut Mantra 
(2003) tingginya ABT (Angka Beban Tanggungan) merupakan faktor 
penghambat pembangunan ekonomi, karena sebagian dari pendapatan yang 
diperoleh oleh golongan produktif terpaksa harus dikeluarkan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka yang belum produktif atau sudah tidak produktif. 
2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan formal menggambarkan pengetahuan dan ketrampilan 
yang dimiliki oleh penduduk berdasarkan jenjang pendidikan yang 
diselesaikannya. Pendidikan merupakan faktor penting dalam menunjang 
kelancaran pembangunan. Masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi 
akan mudah untuk mengadopsi suatu inovasi, sehingga akan memperlancar proses 
pembangunan. Jadi, tingkat pendidikan digunakan sebagai parameter kemampuan 
sumber daya manusia dan kemajuan suatu wilayah. Keadaan penduduk menurut 
tingkat pendidikan di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat dalam tabel 4.3. 
Tabel  4.3. Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2008 
Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Tidak/ Belum pernah sekolah 
Tidak/ Belum Tamat SD 
Tamat SD/ MI 
Tamat SLTP/ MTS 
Tamat SLTA/ MA 
Akademi/ Diploma 
S1/ S2/ S3 
 70.964 




  23.078 






  3,2 
  5,4 
Jumlah 726.726 100,00 
Sumber  data :  Kabupaten Sukoharjo dalam Angka tahun 2008 
Tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Sukoharjo tergolong sedang. 
Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase tingkat pendidikan penduduk 
Kabupaten Sukoharjo tertinggi yaitu tamat SLTP/MTS sejumlah 194.428 jiwa 
atau 26,7 %, kedua adalah tamat SLTA/MA sejumlah 182.360 jiwa atau 25,1 %. 
Prosentase tingkat pendidikan terendah yaitu tamat akademi/ diploma yaitu 
sejumlah 23.078 jiwa atau 3,2 %, serta sebagian ada yang tamat sarjana 
(S1,S2,S3) sejumlah 38.916 atau 5,4 %. Tingkat pendidikan penduduk di 
Kabupaten Sukoharjo yang tergolong sedang dapat mempengaruhi kemampuan 
penduduk dalam menyerap berbagai pengetahuan dan inovasi yang ada.. Hal 
tersebut juga dapat  disebabkan oleh keadaan ekonomi yang tidak memungkinkan 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan  yang lebih tinggi, sehingga berdampak 
pada pembangunan daerah yang kurang bisa berkembang dan penduduk akan sulit 
menerima pambaharuan dalam berbagai aspek. Faktor lain yang melatarbelakangi 
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan, khususnya pada 
penduduk yang tinggal di desa karena informasi dan pengetahuan tentang 
pendidikan masih terbatas. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Lapangan Usaha/ Pekerjaan 
Mata pencaharian penduduk di suatu wilayah menunjukkan struktur 
perekonomian yang ada pada wilayah tersebut. Kabupaten Sukoharjo merupakan 
daerah yang penduduknya mempunyai berbagai macam jenis pekerjaan 
(heterogen), baik di sektor pertanian maupun di sektor non petanian. Adapun 
jumlah penduduk menurut lapangan pekerjaan Kabupaten Sukoharjo di dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4.  Keadaan penduduk menurut lapangan usaha/pekerjaan di Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2008 
No. Lapangan Usaha/ 
Pekerjaan 
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 Jumlah 412.162 100,00 
Sumber  data :  Kabupaten Sukoharjo dalam Angka tahun 2008 
Guna mencukupi kebutuhan hidup, masyarakat di Kabupaten Sukoharjo 
bekerja di berbagai sektor. Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar penduduk di Kabupaten Sukoharjo bekerja di sektor perdagangan, yaitu 
sebanyak 105.776 jiwa atau 25,7 %. Sektor industri menempati urutan yang 
kedua, dimana terdapat 103.946 jiwa atau 25,2 %, sedangkan penduduk yang 
bekerja sektor pertanian berjumlah 85.560 jiwa atau 20,75 %. Namun banyak juga 
penduduk yang bekerja di sektor pertanian yang sudah turun-temurun, selain itu 
dari usaha pertanian dapat diperoleh hasil produksi beragam tanaman pangan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta menambah pendapatan untuk 
membiayai keperluan keluarga. Penduduk memanfaatkan lahan yang dimilikinya 
untuk mengembangkan usahatani agar memperoleh penghasilan demi 
peningkatan kesejahteraan keluarganya.  
C. Keadaan Pertanian  
Komoditas pertanian yang terdapat di Kabupaten Sukoharjo beragam jenis dan 
hasil produksinya. Tanaman pertanian yang dibudidayakan dapat dijual untuk 
menambah penghasilan serta sebagian dikonsumsi untuk kebutuhan pangan sehari-
hari. Jenis komoditas pertanian utama, luas panen (Ha), dan produksi (kw/ Ha) di 
Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.5.  Komoditas, luas panen, dan produksi tanaman pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2008 
















  5.122 
       2 
  3.436 
  1.563 
  3.905 




           174.54 
 9.047 
 21.99 
              12.56 
 Jumlah 62.281 417.567 
 Sumber  data :  Kabupaten Sukoharjo dalam Angka tahun 2008 
 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa komoditas pertanian yang mempunyai 
luas panen tertinggi di Kabupaten Sukoharjo adalah tanaman padi sawah yaitu 
sebesar 48.248 Ha dengan produksi 69.90 kw/Ha, sedangkan luas panen terendah 
adalah tanaman ubi jalar yaitu sebesar 2 Ha dengan produksi 69.81 kw/Ha. Hal ini 
dikarenakan tanaman padi merupakan sumber bahan makanan pokok penduduk di 
Kabupaten Sukoharjo, sehingga dalam memenuhi kebutuhan pangan komoditas ini 
masih belum tergantikan. 
D. Keadaan Perkebunan Rakyat 
Komoditas perkebuan rakyat yang terdapat di Kabupaten Sukoharjo 
bermacam-macam jenis dan hasil produksinya. Masing-masing tanaman perkebunan 
memiliki potensi dan sampai saat ini masih dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo. 
Jenis komoditas perkebunan rakyat, luas areal (Ha), dan produksi (ton) di Kabupaten 
Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Komoditas Perkebunan Rakyat, luas areal, dan produksi di Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2008 
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           3.823,52 
           3.236,97 
15,26 
           1.278,23 
 Jumlah 3.436,21            9.016,61 
      Sumber  data :  Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo tahun 2008 
 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa komoditas perkebunan yang mempunyai luas 
areal tertinggi di Kabupaten Sukoharjo adalah tanaman kelapa yaitu sebesar 1.141,83 
Ha, sedangkan tanaman dengan luas areal terendah terendah yaitu lada yang hanya 
1,5 Ha. Produksi tanaman perkebunan tertinggi yaitu tebu dengan jumlah 3.823,52 
ton, sedangkan jumlah produksi terendah yaitu pada tanaman kemiri yang hanya 0,04 
ton. Berbagai jenis tanaman perkebunan tersebut dapat menambah penghasilan 
masyarakat serta mendatangkan keuntungan, karena hasil produksinya mempunyai 
peluang pasar dan dapat diolah menjadi berbagai macam produk yang bernilai jual 
tinggi. 
 
E. Keadaan Sarana Perekonomian  
Sarana dan prasarana perekonomian yang ada mempunyai peranan penting 
dalam menunjang kegiatan ekonomi dari suatu wilayah. Sarana dan prasarana 
perekonomiam yang ada di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7.  Sarana perekonomian di  Kabupaten Sukoharjo tahun 2008 
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      Sumber  data :  Kabupaten Sukoharjo dalam Angka Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sarana perekonomian yang ada 
di Kabupaten Sukoharjo yaitu Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Unit Desa 
(KUD), BKK, BPKD, pasar umum, pasar hewan, toko/ kios/ warung, lumbung desa, 
bank, dan Rice Milling Unit (RMU). Sarana perekonomian terbanyak di Kabupaten 
Sukoharjo adalah toko/ kios/ warung, karena menjual barang-barang kebutuhan 
sehari-hari. Adanya sarana perekonomian tersebut dapat membantu masyarakat di 
Kabupaten Sukoharjo dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, kebutuhan 
sarana produksi, modal produksi, serta pemasaran hasil produksi. 
F. Potensi Tanaman Wijen di Kabupaten Sukoharjo 
Salah satu tanaman semusim yang potensial untuk dikembangkan di 
Kabupaten Sukoharjo yaitu wijen. Budidaya wijen pertama kali disosialisasikan pada 
tahun 2002 oleh Sub Dinas Perkebunan Sukoharjo dengan sistem demplot. Di 
Kabupaten Sukoharjo terdapat tujuh kecamatan yang masih membudidayakan wijen, 
dengan total luas lahan yang ditanami wijen pada tahun 2008 yaitu 20 hektar dengan 
jumlah produksi sebesar 15,26 ton, dimana terjadi penurunan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Penanamana wijen di Kabupaten Sukoharjo selama ini 
menggunakan varietas Sumberejo 1 dan Sumberejo 4 yang merupakan hasil 
rekomendasi penelitian dari Balittas Malang, dimana kedua varietas tersebut sangat 
sesuai untuk ditanam di lahan sawah sesudah padi di musim kering. Varietas wijen 
Sumberejo 1 serta Sumberejo 4 dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut ini : 
               
              Gambar 4.1            Gambar 4.2 
      Varietas Sumberejo 1                 Varietas Sumberejo 4 
Kecamatan dengan produktivitas wijen tinggi yaitu Gatak dan Baki, dimana 
hingga sekarang petani wijen masih aktif melakukan budidaya. Petani mulai aktif 
menanam yaitu pada tahun 2003 dan ada pula yang mulai tahun 2004, serta tahun 
2006. Di Kecamatan Baki, Gatak, dan Kartasura wijen ditanam secara monokultur. Di 
Kecamatan Nguter ditumpangsarikan dengan tanaman kedelai. Biji wijen yang 
dihasilkan berupa wijen putih dan wijen hitam, namun sebagian besar petani lebih 
menyukai wijen putih karena harga jualnya lebih tinggi serta disukai oleh produsen 
kue berbahan baku wijen dan lebih bersih. Harga jual wijen putih yaitu Rp.10.000,00 
per kg, sedangkan wijen hitam hanya Rp.8000,00 per kg. Wijen hitam banyak 
digunakan dalam usaha pembuatan minyak wijen, karena kandungan minyaknya lebih 
tinggi. Petani wijen di Kecamatan Baki sudah tergolong maju, bahkan lahan yang 
ditanami wijen dijadikan sebagai tempat penelitian dari Balittas Malang. Hasil 
produksi wijen dari Kecamatan Baki, Nguter, Kartasura, dan Gatak dipasarkan ke 
Klaten dan Surakarta, dimana sudah ada pedagang yang menampung, sehingga petani 
tidak melakukan pengolahan produk secara langsung, jadi hanya memasarkan atau 
menjual dalam bentuk wijen kering. Biji wijen putih yang digunakan petani untuk 
budidaya dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini : 
 
                         Gambar 4.3. Biji wijen putih 
Pada  masa tanam pertama (awal musim penghujan),  pertumbuhan benih 
lebih cepat dan subur. Namun, memasuki pertumbuhan dan produksi buah, tanaman 
menjadi rentan terhadap serangan hama dan penyakit, seperti aphis, uret, tungau, dan 
jamur. Untuk mendapatkan biji wijen kering berkualitas baik, tanaman wijen yang 
sudah dipanen disebarkan di tempat pengeringan lalu dibolak-balik sampai kering. 
Setelah lima kali dibolak-balik, biji wijen baru bisa terlepas sendiri dari polongnya. 
Pemanfaatan biji wijen bahkan merambah dunia industri dengan mulai 
dikembangkannya agribisnis minyak wijen. Sentra pembuatan minyak wijen ada di 
Desa Jagan Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Bahan baku wijen dipasok 
dari Kecamatan Baki. Proses panen tanaman wijen dapat dilihat pada gambar 4.4 
berikut ini : 
                   
                    Gambar 4.4. proses pemanenan wijen 
Pemasaran wijen dilakukan oleh petani dengan menjual hasil panen ke pasar, 
pedagang pengumpul, serta ke produsen kue berbahan baku wijen. Hasil pembelian 
wijen dari suatu wilayah oleh pedagang pengumpul dijual ke pusat pemasaran wijen 
di pasar Legi Solo. Harga wijen di tingkat petani maupun pedagang sangat fluktuatif 
dan variatif dipengaruhi oleh waktu, jenis wijen, serta mutunya.Apabila puncak 
penawaran dan permintaan terjadi dalam waktu yang bersamaan maka petani dan 
konsumen wijen sama-sama diuntungkan. Namun, jika panen terjadi pada waktu yang 
jauh dari hari-hari besar, petani justru tidak diuntungkan karena harga wijen turun, 
sebaliknya saat bahan baku kurang menjelang hari besar, maka harga melonjak naik 
sehingga akhirnya dilakukan impor wijen. Wijen sebenarnya tidak hanya berfungsi 
sebagai pelengkap penampilan kue seperti onde-onde dan roti. Biji tanaman bernama 
latin Sesamum indicum ini juga dapat diolah menjadi minyak wijen. Minyak wijen 
kaya akan kandungan asam lemak tak jenuh yang sangat baik bagi kesehatan. Tak 
heran bila harganya pun lumayan mahal. Dengan mengusung merek “Golden Food 
dan Sehat”, kecap dan wijen kelompok ini beredar di Solo, Klaten, Semarang, 
Surabaya, dan Jakarta. Minyak wijen ukuran 225 ml dijual dengan harga Rp15.000, 
sedangkan kecap wijen  dihargai Rp10.000/630 ml (Erlin, 2006).  Minyak wijen yang 
telah dikemas dalam botol dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini : 
  













V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan formal, luas kepemilikan lahan, serta pekerjaan pokok. 
Adapun karakteristik petani responden yaitu sebagai berikut: 
1. Usia 
Usia petani responden sangat beragam, mulai dari 32 tahun hingga usia 82 
tahun. Usia petani responden dapat dikelompokkan dalam usia produktif (15-64 
tahun) serta usia non Produktif (≥65 tahun). Karakteristik usia petani responden 
dapat dilihat pada tabel 5.1. 
Tabel 5.1. Karakterisrik usia petani responden 
Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
a.   Produktif (15-64 th) 





Sumber : analisis data primer 
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa mayoritas usia petani responden 
yang membudidayakan wijen tergolong usia produktif (15-64 tahun) yaitu 
sebanyak 25 orang (62,5 %), sehingga mereka lebih terbuka dalam menerima 
inovasi serta lebih mudah untuk dibekali ketrampilan maupun pengetahuan. 
Namun, petani wijen yang tergolong usia non produktif (≥65 tahun) juga masih 
aktif melakukan budidaya, karena pada umumnya kegiatan tersebut sudah 
berlangsung lama. Usia dapat mempengaruhi responden dalam merespon sesuatu 
yang diterimanya, selain itu juga terkait dengan kondisi fisik atau aktifitas dalam 
berusahatani. Petani yang tergolong usia non produktif cenderung sulit menerima 
inovasi, karena keterbatasan fisik dan cenderung tertutup atau kolot. 
 
2. Jenis kelamin 
Jenis kelamin petani responden dapat dibedakan menjadi laki-laki dan 
perempuan. Jenis kelamin tersebut dapat menunjukkan tingkat keaktifan serta 
peranan yang dilakukan dalam usahatani, khususnya untuk budidaya wijen. 
Karakteristik jenis kelamin petani responden dapat dilihat pada tabel 5.2. 
Tabel 5.2.  Karakteristik jenis kelamin petani responden  







Sumber : analisis data primer 
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa jenis kelamin petani responden dalam 
penelitian ini yaitu seluruhnya laki-laki sebanyak 40 orang (100 %), karena 
mereka sebagai tulang punggung keluarga dan aktif berperan dalam melakukan 
usahatani, termasuk dalam budidaya wijen. Kaum perempuan pada umumnya 
memberikan bantuan secara tidak langsung dalam budidaya. Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan budidaya wijen laki-laki lebih banyak 
berperan, terutama sebagai pengelola serta sebagai pengambil keputusan dalam 
menjalankan usahatani.  
3. Luas kepemilikan lahan 
Luas kepemilikan lahan merupakan luas lahan yang dimiliki serta digunakan 
petani responden untuk budidaya wijen. Penguasaan lahan dapat mempengaruhi 
tingkat produksi yang dihasilkan dalam budidaya wijen. Karakteristik luas 
kepemilikan lahan petani responden dapat dilihat pada tabel 5.3. 
 
 
Tabel 5.3. Karakteristik luas kepemilikan lahan budidaya wijen petani responden 
Luas kepemilikan lahan 
(Ha)  
Jumlah (orang) Persentase (%) 
a. < 0,5 Ha 18 45,0 
b. 0,5-0,8 Ha 




  7,5 
Sumber : analisis data primer 
Berdasarkan tabel 5.3 rata-rata petani responden memiliki dan menggunakan 
lahan untuk budidaya wijen yaitu antara 0-5-0,8 Ha. Lahan tersebut adalah milik 
sendiri, dimana petani sebagai pemilik penggarap dalam budidaya wijen. Petani 
responden menggunakan lahan sawahnya untuk ditanami wijen setelah panen padi 
untuk memanfaatkan lahan kering karena kurangnya ketersediaan air, sehingga 
dapat menambah pendapatan. Budidaya wijen tidak memerlukan banyak air, 
sehingga cocok di tanam di tanah yang kering. Jadi, dalam setahun wijen ditanam 
satu kali dengan pola tanam padi-padi-wijen. Wijen ditanam khusus pada lahan 
sawah setelam panen padi, yaitu sekitar bulan Agustus sampai November (kurang 
lebih 4 bulan). Tamana wijen yang ditanam secara monokultur di lahan sawah 
dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut ini : 
                 
       Gambar 5.1. lahan tanaman wijen monokultur 
 
4. Pendidikan fomal 
Pendidikan formal petani responden dilihat dari jenjang pendidikan yang 
telah ditamatkan, dimana terdiri dari tamatan SD (Sekolah Dasar) sampai tamat 
SLTA. Tingkat pendidikan yang ditempuh seseorang dapat mempengaruhi cara 
berpikir, memberikan pengetahuan sehingga mendukung usahatani yang  
dilakukan. Karakteristik pendidikan formal petani responden dapat dilihat pada 
tabel 5.4. 
Tabel 5.4. Karakterisrik pendidikan formal petani responden 
Pendidkan formal  Jumlah (orang) Persentase (%) 
a. Tamat SD 
b. Tamat SLTP 







Sumber : analisis data primer 
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa tingkat pedidikan formal petani yang 
membudidayakan wijen rata-rata yaitu tamat SD sebanyak 28 orang responden 
(70 %). Tingkat pendidikan responden sangat mempengaruhi kemampuan 
responden untuk menerima inovasi yang diberikan. Rendahnya tingkat pendidikan 
responden tidak terlepas dari masa lalu yang kurang memperhatikan pentingnya 
pendidikan, tinggal di daerah pedesaan, serta kurangnya biaya untuk meneruskan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
5. Pekerjaan Pokok 
Berdasarkan penelitian di lapang, pekerjaan pokok responden tidak hanya 
sebagai petani, tetapi ada pula yang menjadi perangkat desa. Pekerjaan pokok 
dapat menghasilkan pendapatan yang akan digunakan untuk mmenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari serta mendukung kesejahteraan keluarga. Karakteristik 
pekerjaan pokok responden dapat dilihat pada tabel 5.5. 
Tabel 5.5. Karakterisrik pekerjaan pokok rerponden 
Pekerjaan pokok Jumlah (orang) Persentase (%) 
a. Petani 





Sumber : analisis data primer 
Berdasarkan tabel 5.5, pekerjaan pokok responden dalam penelitian ini 
sebagian besar adalah petani sebanyak 38 orang (95 %), sedangkan pekerjaan 
pokok terkecil adalah perangkat desa yang hanya 2 orang (5 %). Responden 
dalam penelitian ini sebagian besar petani karena latar belakang pendidikan yang 
dimiliki hanya dari lulusan sekolah dasar. Pekerjaan sebagai petani pada 
umumnya sudah ditekuni sejak lama dan berlangsung turun temurun untuk 
mengembangkan usahatani keluarga.  
B. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Internal dan Eksternal  
a. Faktor Internal 
1. Usia 
Usia petani responden dalam penelitian sangat beragam dan dapat 
digolongkan dalam lima kelompok kategori yang berbeda. Distribusi usia 
petani responden  berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 5.6. 
Tabel 5.6. Distribusi petani responden berdasarkan usia 




· £ 40 tahun 
·  41-50 tahun 
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Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa mayoritas usia petani responden 
dalam penelitian ini antara 61-70 tahun, yaitu sebanyak 13 orang (32,5 %). 
Tingkat usia tersebut dapat mempengaruhi responden dalam memberikan 
penilaian, merespon suatu informasi atau inovasi yang diterimanya, serta 
aktifitas  dalam berusaha tani wijen. Petani wijen sebagian besar tergolong 
dalam usia tua, namun masih aktif melakukan budidaya, fisiknya masih kuat, 
serta terbuka dalam menerima informasi maupun inovasi yang terkait dengan 
budidaya wijen. 
2. Pendidikan Formal 
Pendidikan formal petani responden dilihat dari jenjang pendidikan yang 
telah ditamatkan, dimana terdiri dari tamatan SD (Sekolah Dasar) sampai 
tamat SLTA. Tingkat pendidikan yang ditempuh seseorang dapat 
mempengaruhi cara berpikir, menyikapi masalah yang terjadi, serta 
memberikan pengetahuan sehingga mendukung usahatani yang dilakukan. 
Distribusi petani responden berdasarkan tingkat pendidikan formal dapat 
dilihat pada Tabel 5.7. 
Tabel 5.7.  Distribusi petani responden berdasarkan pendidikan formal 




· Tidak sekolah 
· Tamat SD 
· Tamat SLTP 
· Tamat SLTA 
















Jumlah  40        100 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
Tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan formal 
responden yaitu tamat SD sebanyak 28 orang (70 %) dan termasuk kategori 
rendah. Tingkat pendidikan formal responden akan mempengaruhi pola pikir 
terhadap pengelolaan usahataninya dan permasalahan yang dihadapi. Kondisi 
responden yang sebagian besar berpendidikan formal tamat SD akan 
cenderung memiliki pola pikir yang sederhana dalam mengelola usahatani. 
Rendahnya tingkat pendidikan responden tidak terlepas dari masa lalu yang 
kurang memperhatikan pentingnya pendidikan, petani responden tinggal di 
daerah pedesaan, serta kurangnya biaya untuk meneruskan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi.  
3. Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal meliputi pendidikan yang diperoleh petani 
responden di luar pendidikan formal, yang memiliki program yang terencana, 
dapat dilakukan dimana saja, tidak terikat waktu serta disesuaikan dengan 
kebutuhan sasaran peserta didik, yaitu keikutsertaan dalam kegiatan 
penyuluhan maupun pelatihan di bidang pertanian dalam satu tahun terakhir. 
Kegiatan penyuluhan atau pelatihan dapat membantu petani responden dalam 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, khususnya dalam memperoleh 
informasi serta inovasi baru untuk diterapkan pada kegiatan usahatani. 







Tabel 5.8. Distribusi pendidikan non  formal petani responden 




b. Penyuluhan    
· Tidak pernah 
· 1-3 kali 
· 4-6 kali 
· 7-9 kali 
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c. Pelatihan    
· Tidak pernah 
· 1-3 kali 
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Jumlah  40 100 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang petani responden 
(67,5 %) mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian dalam satu tahun sebanyak 
10-12 kali dan termasuk dalam kategori sangat tinggi, karena kegiatan 
diselenggarakan setiap satu bulan sekali dengan materi yang berbeda sesuai 
dengan kebutuhan petani, seperti pola tanam, pengendalian hama, serta 
budidaya wijen. Kegiatan pelatihan tergolong dalam kategori sangat rendah, 
karena sebanyak 28 orang petani responden (70 %) tidak pernah mengikuti 
pelatihan. Pelatihan pada umunya diselenggarakan apabila ada program dari 
pemerintah daerah/ pusat, dengan menunjuk beberapa petani tertentu, antara 
lain pelatihan sekoah lapang, pembuatan pupuk organik, penanganan pasca 
panen wijen. Kegiatan penyuluhan maupun pelatihan sangat penting, karena 
melalui pertemuan tersebut petani dapat bertukar pikiran dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi secara bersama-sama, memperoleh informasi yang 
berguna bagi usahataninya, bimbingan, saran maupun petunjuk sehingga dapat 
meningkatkan ketrampilan dalam mengelola usahatani, termasuk dalam 
budidaya wijen.  
4.  Pengalaman  
Pengalaman merupakan lamanya petani responden membudidayakan 
wijen, dimana tahun dimulainya budidaya wijen beragam, yaitu tahun 2003, 
2004, serta tahun 2006. Distribusi responden berdasarkan pengalaman dapat 
dilihat pada tabel 5.9. 
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Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengalaman membudidayakan wijen antara 7-8 tahun. Pengalaman 
responden dalam membudidayakan wijen rata-rata dalam kategori tinggi yaitu 
sebanyak 27 petani responden (67,5 %),  karena kegiatan tersebut sudah  
dilakukan sejak tahun 2003. Namun ada yang memulai budidaya pada tahun 
2004  (11 orang), serta pada tahun 2006 (2 orang). Responden menilai bahwa 
budidaya wijen memberikan manfaat, walaupun terkadang ada kendala yang 
ditemui seperti serangan hama, fluktuasi harga, maupun kondisi cuaca yang 
kurang mendukung, tetapi hal tersebut masih dapat diatasi karena pengalaman 
yang telah diperoleh selama ini. Pengalaman dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran bagi petani responden dalam budidaya wijen agar lebih optimal 
dari sebelumnya, menguatkan pandangan petani, serta dapat memberikan 
motivasi untuk meningkatkan intensitas budidaya wijen. 
5. Pendapatan 
Pendapatan petani dari budidaya wijen jumlahnya beragam sesuai 
dengan luas lahan yang dimiliki. Pendapatan dihitung dari selisih antara 
penerimaan dengan biaya produksi yang dikeluarkan untuk budidaya wijen 
dalam 1 musim tanam terakhir (MT Agustus-November 2009). Adapun 
analisis usahatani pendapatan budidaya wijen petani responden tercantum 
dalam lampiran 7 (halaman 113-117) Distribusi responden berdasarkan 
pendapatan dapat dilihat pada tabel 5.10. 
Tabel 5.10. Distribusi petani responden berdasarkan tingkat pendapatan dari 
budidaya wijen (musim tanam Agustus-November 2009) 
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Jumlah  40      100 
Sumber: analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel 5.10 dapat diketahui bahwa sebanyak 15 responden 
(37,5 %) memiliki tingkat pendapatan yang sangat rendah,yaitu antara 
Rp.1.200.000,00-Rp.1.920.000,00 untuk harga jual wijen Rp.8000,00 per kg. 
Pendapatan petani responden dari budidaya wijen dipengaruhi oleh 
kesenjangan harga yang terjadi antar musim, harga wijen rendah di waktu 
musim panen yaitu Rp.6.000,00-Rp.9.000,00 per kg, serta melonjak di luar 
musim panen yang mencapai harga Rp.12.000,00-Rp.18.000,00 per kg. Pada 
umumnya wijen dijual ke Pasar Legi atau Pasar Gede Solo, dalam bentuk 
wijen biji wijen kering. Kondisi pasar untuk wijen selama ini belum optimal, 
karena kurang tersedianya pasar yang mampu menampung produksi wijen 
pada saat musim panen, sehingga ikut berpengaruh pada pendapatan petani, 
diman pada akhirnya petani terpaksa menjual wijen dengan harga yang 
rendah. Selain itu, tidak adanya kontinuitas dari pedagang untuk menampung 
atau membeli hasil produksi wijen, sehingga berakibat pada menurunnya 
pendapatan petani responden. 
b. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat di sekitar 
responden, mencakup kerabat dekat, petani lain, dan tokoh masyarakat 
(pamong desa), PPL, yang keberadaannya mempengaruhi keputusan 
responden dalam melakukan budidaya wijen. Lingkungan sosial meliputi 
jumlah pihak yang mendukung (kerabat, petani lain, pamong desa, PPL) serta 
jumlah bantuan yang diperoleh petani responden dalam budidaya wijen 
(informasi, saprodi, pemasaran, modal). Adapun distribusi responden 
berdasarkan lingkungan sosial dapat dilihat pada Tabel 5.11. 
 
Tabel 5.11. Distribusi petani responden berdasarkan lingkungan sosial 




a. Jumlah pihak yang 
mendukung 
   
· Tidak ada 
· 1pihak 
· 2 pihak 
· 3 pihak 
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b. Jumlah bantuan yang 
diperoleh 
   
· Tidak ada 
· 1bantuan 
· 2 bantuan 
















· 4 bantuan 
Jumlah  40 100 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Tabel 5.11 menunjukkan bahwa sebagian besar jumlah pihak yang 
mendukung petani responden dalam budidaya wijen tergolong rendah, rata-
rata dukungan terbesar berasal dari PPL (Penyuluh Pertanian Lapang). 
Dukungan tersebut diwujudkan melalui pelaksanaaan kegiatan penyuluhan 
tentang budidaya wijen, yang dilakukan di lahan milik petani responden. 
Namun, sebanyak 14 responden (35 %) memperoleh dukungan dari tiga pihak 
yaitu PPL, kerabat, dan pamong desa. Sisanya sebanyak 2 orang (5 %) 
mendapat dukungan dari dua pihak  yaitu dari PPL dan kerabat.  
Jumlah bantuan yang diberikan oleh lingkungan sekitar untuk budidaya 
wijen rata-rata hanya satu macam, berupa bantuan informasi sebanyak 24 
responden (60 %), sehingga dapat dikategorikan rendah. Bantuan informasi 
yang diperoleh selama ini berasal dari Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) 
melalui kegiatan penyuluhan. Namun, ada juga bantuan berupa modal serta 
sarana produksi yang berasal dari pemerintah sebagai subsidi bagi petani 
untuk memfasilitasi kebutuhan dalam budidaya wijen. Perbedaan jumlah 
pihak yang mendukung dan jumlah bantuan ynag diperolah disebabkan karena 
kondisi yang lingkungan sosial yang beragam dan perbedaan dalam penilaian 
terhadap prospek budidaya wijen, serta adanya kemampuan ekonomi 
lingkungan di sekitar petani responden yang beragam. 
2. Kedekatan 
Kedekatan merupakan pemahaman petani responden terhadap cara 
budidaya wijen (pengolahan lahan, penyiapan benih, penanaman, 
pemeliharaan, dan pemanenan) dan tingkat pengetahuan petani responden 
tentang  keuntungan budidaya wijen dari segi ekonomi. Distribusi responden 








Tabel 5.12. Distribusi petani responden berdasarkan kedekatan terhadap 
budidaya wijen 










· Tidak memahami 
· Kurang memahami  
· Cukup memahami 
· Memahami 
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b. Pengetahuan tentang 
keuntungan budidaya dari 
segi ekonomi 
 
   
· Tidak mengetahui 
· Kurang mengatahui 
· Cukup mengetahui 
· Mengetahui 
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Jumlah  40      100 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Tabel 5.12 menunjukkan bahwa kedekatan dilihat dari tingkat 
pengenalan responden terhadap cara budidaya wijen termasuk dalam kategori 
tinggi. Responden  sudah memahami bahkan sangat memahami cara budidaya 
wijen karena telah lama melakukan budidaya, selain itu petani juga 
memperoleh informasi penunjang tentang cara budidaya wijen dari kegiatan 
penyuluhan serta pelatihan yang diikuti, sehingga sampai sekarang sudah 
menguasai teknis pelaksanaannya. Responden yang cukup mengenal cara 
budidaya yaitu sebanyak 5 orang (12,5%), karena selama ini mereka hanya 
mengikuti petani yang lain. Berdasarkan tabel 5.12, tingkat pengetahuan 
terhadap keuntungan wijen dari segi ekonomi yang termasuk dalam kategori 
tinggi. Sebagian besar responden sudah mengetahui keuntungan budidaya 
wijen dari segi ekonomi, sehingga sampai sekarang masih aktif menanam. 
3. Intensitas stimuli 
Intensitas stimuli dilihat dari frekuensi penerimaan informasi serta 
frekuensi petani responden mengakses informasi tentang budidaya wijen 
dalam satu tahun terakhir. Distribusi responden berdasarkan tingkat intensitas 
stimuli dapat dilihat pada tabel 5.13. 
Tabel 5.13. Distribusi petani responden berdasarkan tingkat intensitas stimuli 









· Tidak pernah 
· 1-3 kali 
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Jumlah  40 100 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan : 
Skor 1 : sangat rendah 
Skor 2 : rendah 
Skor 3 : sedang 
Skor 4 : tinggi 
Skor 5 : sangat tinggi 
 
Tabel 5.13 menunjukkan bahwa penerimaan informasi serta akses 
informasi petani responden tentang budidaya wijen temasuk dalam kategori 
sangat rendah. Hal tersebut disebabkan karena dalam kurun waktu satu tahun 
terakhir petani responden jarang bahkan tidak pernah memperoleh informasi 
tentang budidaya wijen. Penerimaan informasi tentang budidaya wijen tidak 
selalu sesuai dengan kebutuhan petani. Petani meengetahui seluk-beluk 
budidaya wijen dengan saling bertukar pikiran serta penglaman, dalam hal ini 
yaitu adanya komunikasi antar petani. Keterbatasan fasilitas bagi petani dalam 
mengakses informasi pendukung budidaya wijen juga masih menjadi kendala, 
karena petani responden tinggal di daerah pedesaan. 
C. Persepsi Petani Terhadap Budidaya Wijen 
Persepsi petani terhadap budidaya wijen merupakan penilaian petani tentang 
budidaya wijen, yang meliputi aspek-aspek : cara budidaya, ketersediaan sarana 
produksi, ketersediaan modal produksi, pemasaran, serta keuntungan. Persepsi ini 
dikategorikan menjadi buruk, cukup, dan baik. Distribusi responden berdasarkan 
tingkat persepsi terhadap aspek-aspek dalam budidaya wijen yaitu sebagai berikut : 
1. Persepsi petani terhadap cara budidaya 
Persepsi petani terhadap cara budidaya mengacu pada penilaian tentang 
mudah atau tidaknya aspek-aspek cara budidaya yang dilakukan dalam 
membudidayakan wijen. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi 
terhadap cara budidaya wijen dapat dilihat pada tabel 5.14. 
 
 
Tabel 5.14. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi terhadap cara 
budidaya wijen 
















Jumlah  40 100 
Sumber: analisis data primer  
Pengetahuan tentang cara budidaya wijen perlu dimiliki oleh petani untuk 
mendukung keberhasilan usahatani wijen yang dilakukan. Persepsi petani 
terhadap cara budidaya wijen merupakan penilaian petani terhadap langkah-
langkah dalam budidaya wijen yang meliputi pengolahan tanah, penyiapan benih, 
penanaman, pemeliharaan, serta panen. Berdasarkan tabel 5.14 dapat diketahui 
bahwa tingkat persepsi petani responden terhadap cara budidaya wijen dalam 
kategori baik, yang berjumlah 40 orang responden (100 %). Hal tersebut 
disebabkan karena semua petani responden menilai bahwa cara budidaya mulai 
dari pengolahan tanah, penyiapan benih, penanaman, pemeliharaan, sampai panen 
mudah dilakukan, serta tidak terlalu menbutuhkan perawatan khusus. 
Cara budidaya wijen secara teknis yang diterapkan oleh sebagian besar 
responden pada dasarnya sama, dimana informasi tersebut diperoleh dari 
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) melalui kegiatan penyuluhan pertanian. 
Pengolahan tanah yaitu dengan membersihkan dari gulma dan sisa tanaman 
kemudian digaru hingga kedalaman 40-50 cm. Setelah itu tanah dibentuk menjadi 
bedengan atau petak-petak. Disekelilingnya dibuat saluran drainase agar tanaman 
wijen tidak tergenang air pada musim hujan. Benih wijen yang digunakan ada dua 
macam, yaitu wijen putih serta wijen hitam, ditanam dengan cara disebar maupun 
ditugal (dimasukkan ke dalam lubang tanam). Benih diperoleh dari membeli, 
subsidi pemerintah, seta sisa panen sebelumnya. Penanaman dilakukan secara 
monokultur, dimana dalam satu lahan hanya ditanami dengan wijen, setelah panen 
padi untuk memanfaatkan lahan kering karena kurangnya air. Pemeliharaan wijen 
dilakukan melalui berbagai macam kegiatan yang meliputi penyulaman, 
penyiangan, pemupukan, pembumbunan dan pengairan. Waktu panen yang tepat 
yaitu pada saat tanaman berumur sekitar 4 bulan dengan cara memotong batang 
dan merontokkan biji wijen. 
2. Persepsi petani terhadap ketersediaan sarana produksi 
Persepsi petani terhadap ketersediaan sarana produksi mengacu pada 
penilaian terhadap tersedianya sarana produksi dalam jumlah yang cukup, 
harganya terjangkau, dan dapat diperoleh secara kontinyu sesuai dengan 
kebutuhan budidaya. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi terhadap 
ketersediaan sarana produksi dapat dilihat pada tabel 5.15. 
Tabel 5.15. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi terhadap 
ketersediaan sarana produksi 
















Jumlah  40 100 
Sumber: analisis data primer 
Pada tabel 5.15 diketahui bahwa persepsi petani terhadap ketersediaan 
sarana produksi termasuk dalam kategori baik, yaitu sebanyak 30 0rang petani (75 
%). Kategori cukup baik sebanyak 10 orang petani (25 %). Petani menilai 
ketersediaan sarana produksi baik karena benih, pupuk, pestisida, serta tenaga 
kerja, selama ini selalu tersedia dengan jumlah sesuai dengan kebutuhan dan 
harga yang murah, sehingga mendukung kegiatan budidaya wijen yang 
diusahakan. Benih, pupuk, pestisida dapat diperoleh di toko pertanian, distributor, 
serta dari subsidi pemerintah, sedangkan tenaga kerja berasal dari tenaga luar 
keluarga atau buruh. Petani dengan tingkat persepsi yang cukup baik menilai 
ketersediaan sarana produksi selama ini tergolong cukup dari segi jumlah dan 
harga. Hal tersebut disebabkan karena kebutuhan akan sarana produksi yang 
kurang terpenuhi secara optimal, sehingga ketepatan waktu dan jumlahnya belum 
sesuai dengan kebutuhan petani. Ketersediaan sarana produksi yang berkualitas, 
mempunyai kesesuaian jumlah, ketepatan waktu dengan kebutuhan, serta harga 
yang sesuai bagi petani dapat menunjang keberhasilan serta peningkatan produksi.  
Sarana prosuksi yang dibutuhkan dalam budidaya wijen yaitu benih, pupuk, 
pestisida Benih yang dibutuhkan untuk satu hektar sebanyak satu kilogram. Harga 
benih yaitu Rp. 15.000,00 per kilogram, dapat diperoleh di toko pertanian serta 
terkadang mendapat susidi dari pemerintah. Benih yang digunakan oleh petani 
sebagian besar benih wijen putih, karena lebih menguntungkan. Benih juga dapat 
diperoleh dari sisa panen sebelumnya. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk 
kandang, pupuk urea, pupuk SP-36, serta pupuk KCl, dengan pemupukan 
berimbang. Harga pupuk beragam antara Rp.45.000,00/50 kg-Rp.60.000,00/50 
kg. Pupuk diperoleh dengan membeli di toko pertanian. Pestisida tidak begitu 
banyak digunakan, hanya disaat tanaman diserang hama. Harga pestisida yaitu 
Rp.12.000,00 per liter, dengan membeli di pedagang pengecer. Tenaga kerja yang 
digunakan antara 2-10 orang yang berasal dari luar keluarga atau tetangga desa, 
dengan upah Rp.25.000,00-Rp.30.000,00 per orang. 
3. Persepsi petani terhadap ketersediaan modal produksi 
Persepsi petani terhadap ketersediaan modal produksi mengacu pada 
penilaian tentang mudah atau tidaknya modal dapat diperoleh dari segi jumlah 
maupun waktu, baik yang dari milik pribadi maupun  bantuan dari pihak luar 
(subsidi pemerinatah). Distribusi petani responden berdasarkan persepsi terhadap 
ketersediaan modal produksi dapat dilihat pada tabel 5.16. 
 
 
Tabel 5.16. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi terhadap 
ketersediaan modal produksi 
















Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Berdasarkan tabel 5.16, tingkat persepsi petani terhadap ketersediaan modal 
produksi termasuk dalam kategori baik, yaitu sebanyak 30 0rang petani (75 %), 
dan pada kategori cukup sebanyak 10 orang petani (25%). Persepsi petani 
terhadap ketersediaan modal produksi merupakan penilaian petani tentang 
ketepatan waktu serta kesesuaian jumlah modal yang tersedia dengan kebutuhan 
petani wijen. Modal produksi berperan penting untuk menunjang keberhasilan 
budidaya, karena semakin besar jumlah modal yang tersedia, maka pembiayaan 
terhadap kebutuhan dalam budidaya akan lebih lancar daripada jumlah modal 
yang sedikit. Modal produksi yang dibutuhkan bergantung pada luas lahan yang 
dimiliki, karena semakin luas lahan maka sarana produksi yang digunakan 
semakin banyak, sehingga biayannya juga semakin besar.  
Modal yang dibutuhkan yaitu Rp 500.000,00-Rp.2000.000,00. Modal 
produksi yang digunakan petani berasal dari pendapatan usahatani sebelumnya 
(milik pribadi) dan ada pula yang merupakan bantuan dari pemerintah. Petani 
responden dengan tingkat persepsi yang baik menilai bahwa selama ini modal 
produksi telah tersedia apabila dibutuhkan dan jumlahnya sudah sesuai 
kebutuhan, sehingga tidak ada kesulitan dalam membiayai budidaya wijen. Petani 
responden dengan tingkat persepsi cukup baik menilai bahwa modal produksi 
yang tersedia kurang untuk membiayai budidaya karena jumlahnya yang terbatas. 
 
 
4. Persepsi petani terhadap pemasaran 
Persepsi petani terhadap pemasaran mengacu pada penilaian tentang 
mudah atau tidaknya proses pemasaran wijen yang dilakukanoleh  petani 
responden selama ini, termasuk ada atau tidaknya pasar yang bersedia 
menampung hasil panen wijen. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi 
terhadap cara budidaya wijen dapat dilihat pada tabel 5.17. 
Tabel 5.17. Distribusi petani responden berdasarkan persepsi terhadap pemasaran 
















Jumlah  40 100 
Sumber: analisis data primer  
Tabel 5.17 menunjukkan bahwa sebanyak 30 orang petani (75 %) 
memberikan persepsi yang baik terhadap pemasaran wijen, sedangkan 10 orang 
petani lainnya (25 %) memberikan persepsi yang cukup. Persepsi petani terhadap 
pemasaran merupakan penilaian petani tentang mudah atau tidaknya proses 
pemasaran wijen, serta ketersediaan pasar yang menampung hasil panen wijen. 
Jaminan pemasaran yang baik dapat menunjang pendistribusian hasil panen yang 
lebih lancar serta  mempermudah petani untuk memesarkan hasil, sehingga pada 
akhirnya kebutuhan konsumen akan wijen juga terpenuhi. Pada dasarnya, tidak 
banyak petani yang dapat menjual sendiri hasil usahataninya ke pasar, karena 
lokasi yang pada umumnya terlalu jauh. Petani sulit untuk menghubungi pembeli 
di pasar karena tidak memiliki alat transportasi yang memadai, serta kurangnya 
pengetahuan atau fasilitas pemasaran yang diperlukan seperti pengepakan, 
penyimpanan, dan pengolahan. Oleh karena itu, suatu sistem tata niaga hasil 
pertanian yang baik dan efisien sangat diperlukan dalam mendukung keberhasilan 
pasaran dari produk pertanian.  
Petani memberikan persepsi yang baik karena selama ini tidak ada kesulitan 
dalam melakukan pemasaran hasil panen wijen, sehingga prosesnya mudah. Hasil 
panen biasanya diambil oleh tengkulak atau pedagang, serta sudah ada pasar yang 
bersedia menampung, sehingga pemasarannya berjalan lancar. Selama ini wijen di 
jual di Pasar Legi dan Pasar Gede Solo dengan harga jual yang bervariasi. Apabila 
sedang panen maka harga wijen per kilogram hanya berkisar antara Rp.5.500,00-
Rp.10.000,00; sedangkan apabila terjadi kelangkaan atau di luar musim panen,  
harga wijen dapat mencapai Rp.18.000,00 per kilogram. Petani dengan tingkat 
persepsi yang cukup baik menilai bahwa selama ini tidak selalu ada pasar yang 
menampung hasil panennya, sehingga terkadang mengalami kesulitan untuk 
memasarkan. Wijen yang belum terjual akan disimpan untuk dipasarkan pada 
waktu selanjutnya. 
Panen wijen dilakukan pada umur empat bulan. Pemasaran selama ini 
tergolong lancar, dimana sudah ada tengkulak atau pedagang pengumpul yang 
membeli wijen langsung ke rumah petani sehingga tidak perlu mengangkut 
sendiri. Namun, sebagian petani juga memasarkan wijen ke pasar secara 
langsung, karena sudah ada pelangganatau pedagang yang siap membeli. Pada 
umumnya wijen dipasarkan ke Pasar Legi serta Pasar Gede, sebagian ada pula 
yang ke daerah Cawas Klaten. Pasca panen yang dilakukan petani responden 
hanya dengan menyimpan hasil dalam bentuk biji, sehingga tidak diolah menjadi 
produk yang lain. 
5. Persepsi petani terhadap keuntungan  
Persepsi petani terhadap keuntungan mengacu pada penilaian tentang 
keuntungan yang diperoleh petani responden dalam budidaya wijen. Distribusi 
petani responden berdasarkan persepsi terhadap cara budidaya wijen dapat dilihat 
pada tabel 5.18. 
 
Tabel 5.18. Distribusi petani responden berdasarkan  persepsi terhadap 
keuntungan 
















Jumlah  40 100 
Sumber: analisis data primer  
Berdasarkan tabel 5.18, sebanyak 38 orang petani (95 %) termasuk dalam 
tingkat persepsi yang cukup baik terhadap keuntungan budidaya wijen. Sisanya 
sebanyak 2 orang petani (5 %) menilai bahwa keuntungan budidaya wijen 
tergolong pada tingkat persepsi yang baik, karena keuntungan yang diperoleh 
besar, serta adanya jenis keuntungan yang diperoleh dari segi ekonomi sekaligus 
sosial melalui budidaya wijen yang telah diusahakan. Persepsi petani terhadap 
keuntungan merupakan penilaian petani tentang jumlah keuntungan (rupiah per 
hektar) serta jenis keuntungan yang diperoleh dari budidaya wijen. Untuk 
meningkatkan pendapatan serta mencapai pemenuhan kebutuhan keluarga melalui 
usahataninya, maka petani harus benar-benar memperhitungkan pengeluaran dan 
penerimaan, sehingga dapat merinci jumlah keuntungan yang akan diperoleh. 
Keuntungan yang besar dapat mendorong petani untuk lebih aktif dalam 
meningkatkan produksi usahataninya. Keuntungan yang diperoleh dari budidaya 
wijen dapat berupa keuntungan ekonomi maupun keuntungan sosial. Pendapatan 
petani responden dari budidaya wijen dipengaruhi oleh kesenjangan harga yang 
terjadi antar musim, harga wijen rendah di waktu musim panen serta melonjak di 
luar musim panen. Kurang tersedianya pasar yang mampu menampung produksi 
pada saat musim panen ikut berpengaruh pada pendapatan petani, sehingga pada 
akhirnya petani terpaksa menjual wijen dengan harga yang rendah. Selain itu, 
tidak adanya kontinuitas dari pedagang untuk menampung atau membeli hasil 
produksi wijen, sehingga berakibat pada menurunnya pendapatan petani 
responden. 
D. Analisis  Hubungan Antara Faktor Internal dan Eksternal dengan Persepsi 
terhadap Budidaya Wijen di Kabupaten Sukoharjo 
Faktor internal yang diteliti yaitu usia, pendidikan formal, pendidikan non 
formal, pengalaman, serta pendapatan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
lingkungan sosial, kedekatan, dan intensitas stimuli. Persepsi petani terdiri dari lima 
parameter yaitu persepsi terhadap cara budidaya, ketersediaan sarana produksi, 
ketersediaan modal produksi, pemasaran, serta keuntungan Untuk mengetahui 
hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan persepsi petani terhadap 
budidaya wijen menggunakan uji korelasi Rank Spearman (rs) SPSS 11 for windows, 
dengan tingkat kepercayaan 95 persen atau α sebesar 0,05. Berikut adalah hasil 
analisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan persepsi petani terhadap 
budidaya wijen. 
1. Hubungan antara Usia (X1) dengan Persepsi terhadap Budidaya Wijen (Y) 
Tabel 5.19. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara usia dengan 
persepsi terhadap budidaya wijen 







· ≤ 40 tahun 
·  41-50 tahun 
·  51-60 tahun 
·  61-70 tahun 
















Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  rS  =  -0,272 
                    t hitung = -1,744 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                       NS = Non Signifikan 
Tabel 5.19 menunjukkan bahwa petani responden yang memberikan 
persepsi baik terhadap budidaya wijen paling banyak yaitu pada usia 61-70 tahun 
sebanyak 10 orang. Sedangkan persepsi cukup sebagian besar diberikan oleh 
petani responden yang berusia usia 51-60 tahun, yaitu sebanyak 6 orang. Hasil 
analisis menunjukkan nilai rS  sebesar -0,272 , dengan thitung (-1.744) < ttabel (2,024) 
maka Ho diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang nyata antara usia 
petani dengan persepsinya terhadap budidaya wijen. Hal ini menunjukkan bahwa 
perbedaan usia atau bertambahnya umur responden tidak berhubungan dengan 
persepsi petani terhadap terhadap budidaya wijen. Persepsi yang baik terbentuk 
karena banyaknya pengalaman yang telah diperoleh selama membudidayakan 
wijen. Sebagian besar petani wijen di Kabupaten Sukoharjo tergolong usia tua dan 
telah menjalankan usahatani dalam kurun waktu yang cukup lama, sehingga sudah 
mengenal seluk-beluk budidaya wijen. Petani mempersepsi bahwa budidaya wijen 
selama ini memberikan hasil yang baik serta cukup menguntungkan. 
2. Hubungan antara Pendidikan Formal (X2) dengan Persepsi terhadap 
Budidaya Wijen (Y) 
Tabel 5.20. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara pendidikan formal 
dengan persepsi terhadap budidaya wijen 







· Tidak sekolah 
· Tamat SD 
· Tamat SLTP 
· Tamat SLTA 

















Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  rS  =  0,257 
                    t hitung = 1,638 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                       NS = Non Signifikan 
Berdasarkan tabel 5.20 dapat diketahui bahwa pada pendidikan tamat  SD, 
sebanyak 19 responden memberikan persepsi yang baik terhadap budidaya wijen 
dan 9 orang mempersepsi cukup. Petani responden dengan pendidikan tamat 
SLTP sebanyak 6 orang memberikan persepsi yang baik terhadap budidaya wijen. 
Sisanya terdapat 5 petani responden dengan pendidikan tamat SLTA yang 
memberikan persepsi baik, serta 1 orang mempersepsi budidaya wijen dalam 
kategori cukup. Pada Nilai rS antara pendidikan formal dengan persepsi terhadap 
budidaya wijen adalah 0,257 dengan nilai thitung (1,638) < ttabel (2,024), sehingga 
Ho diterima, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang nyata 
antara pendidikan formal dengan persepsi terhadap budidaya wijen. Hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan formal responden tidak 
berhubungan dengan persepsi petani terhadap budidaya wijen. Pendidikan petani 
responden yang membudidayakan wijen di Kabupaten Sukoharjo tergolong 
rendah, tetapi pengetahuan tentang wijen diperbaharui melalui informasi yang 











3. Hubungan antara Pendidikan Non Formal (X3) dengan Persepsi terhadap 
Budidaya Wijen (Y) 
Tabel 5.21. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara pendidikan non 
formal dengan persepsi terhadap budidaya wijen 







Pendidikan non formal 
(frekuensi mengikuti 
penyuluhan dan pelatihan 
pertanian) 
 
· Tidak pernah 
· 1-3 kali 
· 4-6 kali 
· 7-9 kali 































Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  rS  =  0,782** 
                    t hitung = 7,727 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                       ** = Sangat Signifikan 
Tabel 5.21 menunjukkan bahwa 3 petani responden dengan frekuensi 
pendidikan formal 7-9 kali (dalam satu tahun terakhir) memberikan persepsi yang 
baik dan 10 orang lainnya mempersepsi budidaya wijen dalam kategori cukup. 
Sedangkan sebanyak 27 petani responden yang memiliki frekuensi pendidikan 
non formal 10-12 kali (dalam satu tahun terakhir) memberikan persepsi yang baik 
terhadap budidaya wijen. Hasil analisis menunjukkan nilai rS sebesar 0,782** 
dengan thitung (7,727) > ttabel (2,024), maka Ho ditolak, yang artinya terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non formal petani dengan 
persepsinya terhadap budidaya wijen. Pengetahuan serta ketrampilan yang 
diperoleh dari pendidikan non formal melalui kegiatan penyuluhan maupun 
pelatihan dapat dapat memberikan manfaat bagi petani, dimana petani menjadi 
lebih mengerti apa saja keuntungan serta kendala budidaya wijen, sehingga pada 
akhirnya akan mempengaruhi persepsinya.   
Frekuensi kegiatan penyuluhan serta pelatihan yang semakin sering dapat 
membuat petani lebih banyak menerima informasi, sehingga berguna untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, khususnya tentang budidaya 
wijen yang diusahakan. Melalui kegiatan penyuluhan atau pelatihan, beragam 
informasi seperti budidaya wijen yang diperlukan petani dapat diperoleh, 
sehingga ikut mempengaruhi keputusan petani dalam membudiyakan wijen. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan non formal yang pernah diikuti petani, maka 
persepsinya  cenderung semakin baik.  
4. Hubungan antara Pengalaman (X4) dengan Persepsi terhadap Budidaya 
Wijen (Y) 
Tabel 5.22. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara pengalaman 
dengan persepsi terhadap budidaya wijen 
Persepsi terhadap budidaya wijen Pengalaman 
Baik Cukup Buruk 
(orang) (orang) (orang) 
· 1-2 tahun 
· 3-4 tahun 
· 5-6 tahun 
· 7-8 tahun 
















Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  rS  =  0,528 ** 
                    t hitung = 3,835 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
            ** = Sangat Signifikan 
Berdasarkan tabel 5.22, petani dengan pengalaman budidaya antara 7-8 
tahun memberikan persepsi yang baik terhadap budidaya wijen yaitu sebanyak 24 
orang petani responden. Sedangkan pada kategori cukup, sebagian besar 
responden yang mempersepsi memiliki pengalaman budidaya 5-6 tahun, yaitu 
sebanyak 5 orang. Nilai rS antara pengalaman dengan persepsi terhadap budidaya 
wijen adalah 0,528** dengan nilai thitung (3,835) > ttabel (2,024), sehingga Ho 
ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara pengalaman dengan persepsi terhadap budidaya wijen.  
Pengalaman dapat bertambah melalui rangkaian peristiwa yang dialami 
selama membudidayakan wijen, sehingga nantinya dapat mempengaruhi persepsi 
petani terhadap aspek-aspek dalam budidaya wijen yang meliputi cara budidaya, 
ketersediaan sarana produksi, ketersediaan modal produksi, pemasaran, serta 
keuntungan. Mayoritas petani  memiliki pengalaman budidaya wijen selama 7 
tahun, dimana kondisi baik maupun buruk sudah pernah dialami petani, sehingga 
dapat dijadikan sebagai pembelajaran untuk menentukan keputusan atau tindakan 
dalam budidaya wijen selanjutnya. Petani yang membudidayakan wijen di 
Kabupaten Sukoharjo berpendapat bahwa selama ini cara budidaya wijen 







5. Hubungan antara Pendapatan (X5) dengan Persepsi terhadap Budidaya 
Wijen (Y) 
Tabel 5.23. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara pendapatan   
dengan persepsi terhadap budidaya wijen 
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Sumber : analisis data primer 
Keterangan :  rS  =  -0,195 
                    t hitung = -1,228 
                       t tabel =  2,024 
 α = 0,05 
                       NS = Non Signifikan 
Tabel 5.23 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan 
tingkat pendapatan sangat rendah antara Rp.1.200.000,00-Rp.1.920.000,00 
memberikan persepsi yang baik terhadap budidaya wijen, yaitusebanyak  24 
orang. Kategori persepsi cukup terbanyak diberikan oleh petani responden 
yang memiliki pendapatan Rp.2.640.001,00-Rp.3.360.000,00 yaitu ada 7 
orang. Hasil analisis menunjukkan nilai rS yaitu sebesar -0,195 dengan thitung (-
1,228) < ttabel (2,024) maka Ho diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara tingkat pendapatan petani dengan persepsinya terhadap 
budidaya wijen. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendapatan 
responden tidak berhubungan nyata dengan persepsi petani terhadap budidaya 
wijen.  
Tingkat pendapatan responden mayoritas termasuk kategori rendah, 
walaupun ada sebagian kecil yang pendapatannnya tergolong tinggi. 
Pendapatan petani dari budidaya wijen jumlahnya beragam sesuai tingkat 
produksinya. Selain itu, rendahnya pendapatan juga dipengaruhi oleh 
serangkaian kendala berupa kesenjangan harga jual wijen antar musim, 
sehingga berpengaruh pada fluktuasi pendapatan dari petani responden. Harga 
wijen rendah di waktu musim panen serta melonjak di luar musim panen. 
Kurang tersedianya pasar yang mampu menampung produksi pada saat musim 
panen ikut berpengaruh pada pendapatan petani, sehingga pada akhirnya 
petani terpaksa menjual wijen dengan harga yang rendah. Selain itu, tidak 
adanya kontinuitas dari pedagang untuk menampung atau membeli hasil 
produksi wijen, sehingga berakibat pada menurunnya pendapatan petani 
responden. 
6. Hubungan antara Lingkungan Sosial (X6) dengan Persepsi terhadap 
Budidaya Wijen (Y) 
Tabel 5.24. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara lingkungan sosial 
dengan persepsi terhadap budidaya wijen 







Lingkungan Sosial (Jumlah 
pihak yang mendukung dan 
jumlah bantuan) 
· Tidak ada 
· 1 
· 2  
· 3  
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Sumber : analisis data primer 
Keterangan : rS  =   0,394* 
                   t hitung = 2,644 
                      t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                      *  = Signifikan 
Berdasarkan tabel 5.24 dapat diketahui bahwa sebagian besar (14 orang) 
petani responden dengan jumlah dukungan serta bantuan yang hanya 1 macam 
memberikan persepsi yang baik terhadap budidaya wijen, tetapi pada kondisi 
lingkungan sosial tersebut sebanyak 10 orang mempersepsi budidaya wijen dalam 
kategori cukup. Nilai rS antara pengalaman dengan persepsi terhadap budidaya 
wijen adalah 0,394*,, nilai thitung (2,644) > ttabel (2,024), sehingga Ho ditolak, dan 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan 
sosial dengan persepsi terhadap budidaya wijen. Jumlah dukungan serta bantuan 
yang diberikan oleh berbagai pihak kepada petani dalam budidaya wijen dapat 
memberikan motivasi tersendiri bagi petani untuk lebih intensif membudidayakan 
wijen. Semakin banyak dukungan atau bantuan yang diberikan, maka dapat 
membuat petani kebih terbantu dalam memperoleh informasi, kebutuhan akan 
sarana dan prasarana produksi. Dukungan lingkungan sosial terhadap petani wijen 
di Kabupaten Sukoharjo cenderung kurang, baik itu dari dukungan masyarakat 







7. Hubungan antara Kedekatan (X7) dengan Persepsi terhadap Budidaya 
Wijen (Y) 
Tabel 5.25. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara kedekatan dengan 
persepsi terhadap budidaya wijen 









Kedekatan (tingkat pemahaman 
terhadap cara budidaya wijen dan 
tingkat pengetahuan keuntungan 
ekonomi budidaya wijen) 
· Tidak paham 
· Kurang memahami 
· Cukup memahami 
· Memahami 

























Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan : rS   =  0,498** 
                    t hitung  = 3,538 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                      ** = Sangat Signifikan 
Berdasarkan tabel 5.25, petani responden yang mempersepsi baik terhadap 
budidaya wijen terdapat pada kategori cukup memahami (16 orang) dan 
memahami (14 orang), sisanya sebanyak 10 orang memberikan persepsi cukup. 
Nilai rS  sebesar 0,498**, nilai thitung (3,538) > ttabel (2,024) dan Ho ditolak, yang 
artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kedekatan dengan 
persepsi petani terhadap budidaya wijen. Tingkat kedekatan yang dalam hal ini 
mengkaji pemahaman serta pengetahuan petani terhadap budidaya wijen dapat 
mempengaruhi pembentukan persepsi. Pada umumnya petani responden sudah 
lama melakukan budidaya wijen, dan telah memahami cara budidaya, sehingga 
pemahaman petani responden temasuk kategori tinggi. Petani paham tentang cara 
budidaya mulai pengolahan lahan sampai panen dari rekomendasi Penyuluh 
Pertanian Lapang (PPL) melaui kegiatan penyuluhan pertanian. Sebagian besar 
petani di Kabupaten Sukoharjo sudah mengetahui tentang keuntungan wijen dari 
segi ekonomi. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa persepsi petani dalam 
kategori baik, karena tingkat kedekatan petani terhadap budidaya wijen tergolong 
tinggi. 
8. Hubungan antara Intensitas Stimuli (X8)  dengan Persepsi terhadap 
Budidaya Wijen (Y) 
Tabel 5.26. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara intensitas stimuli  
dengan persepsi terhadap budidaya wijen 







Intensitas Stimuli (frekuensi 
penerimaan informasi dan 
frekuensi akses informasi 
tentang budidaya wijen) 
· Tidak pernah 
· 1-3 kali 
· 4-6 kali 
· 7-9 kali 



































Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan : rS  =  0,331* 
                    t hitung = 2,161 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                       * =  Signifikan 
Berdasarkan tabel 5.26 dapat diketahui bahwa persepsi baik terbanyak 
diberikan oleh petani responden yang menerima serta mengakses informasi 
tentang budidaya wijen 1-3 kali yaitu sejumlah 20 orang. Sisanya sebanyak 10 
orang berpersepsi cukup terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo. Nilai 
rS antara intensitas stimuli dengan persepsi terhadap budidaya wijen adalah 
0,331*, nilai thitung (2,161) > ttabel (2,024) sehingga Ho ditolak, dan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas stimuli 
dengan persepsi terhadap budidaya wijen. Tingkat intensitas stimuli yang dalam 
hal ini terdiri dari frekuensi penerimaan informasi tentang budidaya wijen serta 
akses informasi berguna bagi petani, sehingga nantinya dapat mendukung 
budidaya wijen yang dilakukan. Semakin sering petani menerima serta mengakses 
informasi budidaya wijen, maka dapat meningkatkan pengetahuan tentang aspek-
aspek dalam budidaya wijen. Tingkat intensitas stimuli petani wijen di Kabupaten 
Sukoharjo tergolong rendah, karena jarangnnya penerimaan serta akses informasi 
oleh petani.  
9. Hubungan antara Faktor Internal dan Eksternal (X) dengan Persepsi 
terhadap Budidaya Wijen (Y) 
 
Tabel 5.27. Distribusi responden berdasarkan hubungan antara faktor internal dan 
eksternal dengan persepsi terhadap budidaya wijen 









Faktor Internal dan 
Eksternal 




























Jumlah 30 10 - 
Sumber : analisis data primer 
Keterangan : rS  =  0,694 ** 
                    t hitung = 2,161 
                       t tabel = 2,024 
 α = 0,05 
                       ** = Sangat Signifikan 
Berdasarkan tabel 5.27 dapat diketahui bahwa nilai rS antara intensitas 
stimuli dengan persepsi terhadap budidaya wijen adalah 0,694**, nilai thitung 
(2,161) > ttabel (2,024) sehingga Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara faktor internal dan eksternal dengan 
persepsi terhadap budidaya wijen, berarti tinggi rendahnya kondisi faktor internal 
maupun eksternal dapat mempengaruhi persepsi petani responden terhadap 
budidaya wijen. Persepsi baik terbanyak diberikan oleh petani responden dengan 
kondisi faktor internal dan eksternal rrendah, yaitu sebanyak 15 orang. Persepsi 
cukup terhadap budidaya wijen terbanyak juga diberikan diberikan oleh petani 
responden dengan kondisi faktor internal dan eksternal yang tergolong kategori 










VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji persepsi petani 
terhadap budidaya wijen di Kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Persepsi petani terhadap cara budidaya, ketersediaan sarana produksi, 
ketersediaan sarana produksi, serta pemasaran dalam budidaya wijen di 
Kabupaten Sukoharjo termasuk dalam kategori baik, sedangkan persepsi petani 
terhadap keuntungan budidaya wijen termasuk kategori cukup. 
2. Faktor internal dan eksternal dalam persepsi menurut penelitian ini dapat 
diketahui sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1) Usia petani responden yang membudidayakan wijen sebagian besar 61-70 
tahun. 
2) Pendidikan formal petani responden termasuk dalam kategori rendah yaitu 
sebagian besar tamat SD 
3) Pendidikan non formal petani responden termasuk dalam kategori sedang. 
4) Pengalaman petani responden termasuk kategori  tinggi. 
5) Pendapatan petani responden dari budidaya wijen sebagian besar termasuk 
kategori sangat rendah. 
b. Faktor Eksternal 
1) Dukungan serta bantuan yang diperoleh petani responden dari lingkungan 
sosial termasuk dalam kategori rendah. 
2) Kedekatan petani responden dengan budidaya wijen sebagian besar  
kategori tinggi. 
3) Intensitas stimuli petani responden termasuk dalam kategori rendah. 
3. Hubungan yang signifikan diperoleh antara pendidikan non formal, pengalaman, 
lingkungan sosial, kedekatan, serta intensitas stimuli dengan persepsi petani 
terhadap budidaya wijen, sedangkan hubungan yang tidak tidak signifikan 
diperoleh antara usia, pendidikan formal, serta pendapatan petani dengan persepsi 
petani terhadap budidaya wijen. 
B. Saran 
  Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang disampaikan adalah: 
1. Kegiatan penyuluhan serta pelatihan tentang budidaya wijen perlu ditambah agar 
petani dapat memperoleh pengetahuan, informasi, serta ketrampilannya 
meningkat dalam rangka pengembangan komoditas wijen di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Perlu adanya jaminan pemasaran bagi petani yang membudidayakan wijen, serta 
penetapan harga wijen yang menguntungkan bagi petani maupun konsumen, 
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